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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi. 

 
1. Konsonan 

Transliterasinya huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut: 

Aksara Arab  Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol  Nama (bunyi) 

 Alif tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

 Ba B  Be ب

 Ta T  Te ت

 Sa Ṡ  es dengan titik di atas ث

 Ja J  Je ج

 Ha Ḥ  ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh  ka dan ha خ

 Dal D  De د

 Zal Ż  Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R  Er ر

 Zai Z  Zet ز

 Sin S  Es س

 Syin Sy  es dan ye ش

 Sad Ṣ  es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ  de dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ  te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ  zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „  Apostrof terbalik„ ع

 Ga G  Ge غ

 Fa F  Ef ف

 Qaf Q  Qi ق

 Kaf K  Ka ك

 Lam L  El ل

 Mim M  Em م

 Nun N  En ن

 Waw W  We و

 Ham H  Ha ه

 Hamzah „  Apostrof ء

  Ya Y  Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 



 

 

xiii 
 

2. Vokal 

Vokal  bahasa  Arab,  seperti  vokal  bahasa  Indonesia,  terdiri  atas  vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 Aksara Arab  Aksara Latin 

Simbol  Nama (bunyi) Simbol  Nama (bunyi) 

 Fathah A  A  ا َ

 Kasrah I  I  ا َ

 Dhammah U  U  ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 Aksara Arab  Aksara Latin 

Simbol   Nama (bunyi) Simbol  Nama (bunyi) 

 Fathah dan ya Ai  a dan i   يَ 
       

 Kasrah dan waw Au  a dan u   وَ 

Contoh :       

فْيك  َ  : kaifa BUKAN kayfa   
لىه  َ  : haula BUKAN hawla   

ََْ        
 
3.Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf َ  alif)لا

lamma’arifah)  ditransliterasi  seperti  biasa,  al-,  baik  ketika  ia  diikuti  oleh  

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yangmengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya:   
ََْ  : al-syamsu (bukan: asy-syamsu) مْشلا  س 

ََْ  : al-zalzalah (bukan: az-zalzalah) َة لزلزلَا 

َْ َْ  : al-falsalah  
  ة لسلفلا

ََْ  
: al-bilādu 

 

َل بلَا   د 

 

 

4. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Aksara Arab  Aksara Latin 

Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol  Nama (bunyi) 

ا َ  َ  َ  َ  Fathahdan alif, Ā  a dan garis di atas و 

 fathah dan waw   

 ََ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي 

 ََ  Dhammah dan ya Ū u dan garis di atas ي 

 

Contoh:  
 mâta : تا م

 ramâ : ىمر

 yamûtu : ت ىْمي

 

5. Ta marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu: ta marbûtah yang hidup atau 

mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h).Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tamarbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

 

6. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau  tasydidyang  dalam  sistem  tulisan  Arab  dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (-  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh:  

 rabbanâ: انبرَ

 najjaânâ : انْيجن
ََْ  : al-ḥaqq قحلَا  َ  
ََْ  

: al-ḥajj حلا  ج 
معن  َ  : nu’ima 

ودع  َ  : „aduwwun 
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Jika huruf َيber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ى س), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (â). 

 

Contoh: 

  Ali (bukan „aliyy atau „aly)„ : ي لَع
 Arabi (bukan „arabiyy atau „araby)„ : ي سرَع

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ta’murūna : ن ىْرَمْات

وْنل ء 
ََْ
ا  : al-nau’ 

ءي شَََْ   : syai’un  
ترَْ ماَ   : umirtu 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 

Hadis, Sunnah, khusus dan umum.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari saturangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh.  

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah kata al-Qur‟an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam 

penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-
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Qur‟an, dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia 

merupakan bagian dari teks Arab. 

Contoh: 

Fi al-Qur’an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 

9. Lafz aljalâlah (الله)  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

 billâhللهابdînullahالله نْيد

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓal-jalâlah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

يْف مْو ةَمحْر   َ  hum fî rahmatillâhالله 

10. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapitan berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan. Huruf kapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan. 
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B.  Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan dibwah ini; 

swt  : subhânahū wa ta’âlâ 

saw : sallallâhu ‘alaihi wa sallam 

Q.S : Qur‟an, Surah 
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ABSTRAK 

Aldi A, 2020 “Pengelolaan Sumber Belajar Dalam Meningkatkan hasil belajar 

Siswa Di SMP Negeri 3 Palopo” Skripsi Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut 

Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh SukirmanN dan 

Taqwa 

 
Skripsi ini membahas tentang Pengelolaan Sumber Belajar Dalam Meningkatkan 

hasil belajar Siswa Di SMP Negeri 3 Palopo. Penelitian ini bertujuan: untuk 

mengetahui pengelolaan sumber belajar sarana dan prasarana SMP Negeri 3 

Palopo dan untuk mengetahui hubungan pengelolaan sumber belajar sarana dan 

prasarana dalam meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Palop. 

Pendekatan penelitian ini adalah etnografidengan Jenis penelitiankualitatif. 

Adapun subjek data penelitian ini kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian 

sarana dan prasarana, guru dan peserta didik. Data diperoleh  melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya pemeriksaan keabsahan data penelitian 

ini dilakukan triagulasi sumber dan dilakukan uji validitas  oleh validator ahli. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Pengelolaan Sumber Belajar Dalam 

Meningkatkan hasil belajar Siswa Di SMP Negeri 3 Palopo dimulai dari 

perencanaan pengadaan barang yang dilakukan dengan rapat terbuka serta 

membuat RKJM (rancangan kerja jangka menengah) dan RKAS (rencna kegiatan 

dan anggaran sekolah), pengadaan barang dengan melakukan pemebelian barang 

maupun bantuan dari pemerintah berdasarkan rencana pengadaan barang, 

pendsitribusian dilakukan dengan baik susuai dengan fungsinya, pemeliharaan 

dilakukan oleh semua warga sekolah dan wakil kepala sekolah bidang sarana dan 

prasarana selaku penanggung jawab, penghapusan dilaksanakan dengan 

melakukan identifikasi sarana dan prasarana kemudian menghilangkan sarana dan 

prasaran yang tidak layak pakai. 2). Hubungan pengelolaan Sumberdaya Belajar 

Dalam Meningkatkanhasil belajar Siswa Di SMP Negeri 3 Palopo keduanya 

memunyai hubungan yang erat sehingga keduannya tidak dapat terpisahkan, oleh 

karenanya semakin baik pengelolaan sarana dan prasarana maka hasil belajar 

siswa akan meningkat. 

 
Kata kunci : Pengelolaan, Sarana dan Prasarana, Hasil belajar 
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ABSTRACT 

Aldi A, 2020 "Management of Learning Resources in Improving Student learning 

outcomes at SMP Negeri 3 Palopo" Thesis of Islamic Education 

Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Palopo State Islamic Institute. Supervised by Sukirman N 

and Taqwa 

This thesis discusses the Management Learning Resources in Improving Student 

learning outcomes at SMP Negeri 3 Palopo.This study aims: to determine the 

management learning resources for facilities and infrastructure at SMP Negeri 3 

Palopo and to know the relationship between the management of learning 

resources and infrastructure in improving student learning outcomes of SMP 

Negeri 3 Palopo.This type of research is qualitative research with an ethnographic 

approach. The data subject of this research is the principal, the vice principal of 

the facilities and infrastructure, teachers and students.Data obtained through 

observation, interviews, and documentation. Furthermore, checking the validity of 

the research data was carried out by triagulation ofsources and carried out by 

validity tests by expert validators.The results of this study indicate that 1). 

Management Learning Resources in Improving Student learning outcomes at 

SMP Negeri 3 Palopo starts from planning the procurement of goods which is 

carried out by open meetings and making RKJM (medium-term work plan) and 

RKAS (activity plan and school budget), procurement of goods by purchasing 

goods or assistance from the government based on the procurement plan, 

distribution is carried out properly in line with its function,maintenance is carried 

out by all school members and the deputy principal of the facility and 

infrastructure sector as the person in charge, elimination is carried out by 

identifying facilities and infrastructure then removing facilities and infrastructure 

that are not suitable for use. 2). The relationship between the management 

learning resources in improving student learning outcomes at SMP Negeri 3 

Palopo both has a close relationship so that the two cannot be separated, therefore 

the better the management of facilities and infrastructure, the student learning 

outcomes will increase. 

 

Keywords : management, facilities and infrastructure, learning outcomes



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

    Pendidikan merupakan tempat seseorang memperoleh pengetahuan sehingga 

membentuk karakter dalam kehidupan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Oleh karenanya, salah satu faktor penting dari pengelolaan dalam mencapai tujuan 

tersebut adalah sumber belajar. Peran pendidikan bagi umat manusia sangat 

penting oleh karenanya cara yang dilakukan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan pendidikan melibatakan masyarakat yang merupakan salah satu 

unsur komponen pendidikan. Pada Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 3, 

yaitu pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan sistem pendidikan 

nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam 

rangka mencerdasakan kehidupan bangsa yang diatur dengan udang-undang.
1
 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, disebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional untuk mengembangkan 

kempetensi, membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang MahaEsa,..berakhlak mulia,..sehat,..cakap,..berilmu,..inofatif,..berguna..bagi 

bangsanya kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis sekaligus 

bertanggung-jawab. Dengan demikian, untuk meningkatkan pendidikan 

dibutuhkan sumber belajar dan pengembangan demi terciptanya pendidikan yang 

                                                             
1
Cut Fitriani, M. A., & Usman, N. Kompetensi Profesional Guru Dalam Pengelolaan 

 

1 
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berkualitas. Untuk mancapai hal tersebut maka pendidikan harus memiliki tenaga 

kependidikan yang handal dan profesional yang merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting pada pendidikan yang bertujuan sebagai media atau sumber 

pengetahuan atau mengajar, membimbing, motivator, mengelola dan 

mengarahkan serta yang berkaitan dengan pendidikan.
2

 Sekolah memiliki 

kebijakan dalam mengatur sumber belajar yang dimiliki dengan 

mempertimbangkan kondisi sekolah serta mengelola lingkungan sekolah dengan 

tujuan meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini dijelaskan pada manajemen 

berbasis sekolah yaitu sekolah memiliki kewajiban dan kebijakan dalam 

mengatur, meningkatkan, mengelolah sekolah itu sendiri. Pengelolaan sekolah 

yang diberiakn sepenuhnya kepada pihak yang berkaitan dengan sekolah itu 

sendiri, hal ini dikarenakan pihak sekolah sendirilah yang mengetahui cara 

bagaimana meningkatkan kualitas sekolahnya serta dapat menutupi kelemahan 

dan kekurangan yang ada pada sekolah. Kepala sekolah merupakan pihak yang 

memiliki wewenang tersebut dalam pengelolaan sumber belajar sekolah serta 

mengarahkan tenaga kependidikan maupun pihak lainnya. 

Sekolah merupakan tempat dimana siswa menimbah ilmu secara formal 

yang berbentuk organisasi terstruktur yang memiliki tujuan dimana terciptanya 

suatu masyarakat belajar pada lingkungan yang sama serta bersosialisasi dan 

bekerja sama. Masyarakat belajar yang dimaksud yaitu siswa, guru, kepala 

sekolah dan staf sekolah lainnya. Sumber belajar yang dimiliki sekolah memiliki 

peran yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan, Sumber belajar tersebut 

                                                             
2
Lestari, P., Sumardjoko, B., & Anif, S. Pngelolaan Sumberdaya Manusia, Sarpras, Dan 

Dana, Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017, h. 1. 
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adalah sumber belajar manusia, sumber belajar non manusia, sumber belajar 

keuangan, dan sumber belajar fisik. Pendidikan yang baik harus memiliki sumber 

belajar khususnya pada pembelajaran. Sumber belajar merupakan salah satu faktor 

pendukung dalam proses pembelajaran, dengan adanya sumber belajar akan 

mempermudah siswa dan guru dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan 

kualiats sekolah.
3
 SMP Negeri 3 Palopo sangat memperhatikan keunggulan dalam 

hasil belajar maka dari itu pihak sekolah melakukan berbagai cara dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. SMP Negeri 3 Palopo memiliki sumber belajar 

yang dikatakan baik tetapi masih kurang lengkap khususnya pada sarana dan 

prasarana, namun penggunaannya belum dapat dikatakan efisien dan efektif dalam 

pengelolaannya.  

Salah satu unsur yang memiliki peran pada peningkatan hasil belajar siswa 

adalah pengelolaan sumber belajar yang baik. Artinya sumber daya belajar harus 

dikelola dengan maksimal, efektif, dan efisien untuk memperoleh tujuan yang 

maksimal pula terutama pada hasil belajar siswa. Oleh karenanya sekolah 

memerlukan pengelolaan sumber belajar seperti membuat perencanaan dan   

pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
4
 

Mengatur sumber belajar merupakan hal yang harus diperhatikan sekolah, 

yaitu mengelola sember belajar yang dimilikinya. Sember belajar merupakan 

suatu faktor pendidikan yang akan sangat mendukung dalam peningkatan hasil 

                                                             
3
Jalaluddin, Artikel Sistem Pengelolaan Sumber Daya Sekolah, Universitas Semarang, 2013, 

h. 1  
4
Oli Ahmed, Mahfuza Khanam, Learning Resources Management Strategies and Academic 

Achievement of Secondary School Students, The Internationalhttp://www.ijip.in,Journal of Indian 

Psychology, Volume 2, Issue 1, Oct to Dec 2014, h. 109. 
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belajar siswa. Semua sekolah selalu melakukan pengembangan dan peningkatan 

hasil belajar siswa dengan berbagai cara salah satunya pengelolaan sumber 

belajar. Guru SMP Negeri 3 Palopo menganggap sumber belajar merupakan 

komponen penting yang harus ditingkatkan oleh sekolah dikarenakan sangat 

menunjang aktifitas belajar. Hasil belajar siswa di SMP Negeri 3 Palopo masih 

tidak merata hal ini berlaku untuk semua sekolah oleh karena itu perlu adanya 

peningkatan pengelolaan sumber belajar.  

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 

dipergunakan dalam menunjang proses pendidikan, misalnya buku, laboratorium, 

perpustakaan dan sebagainya. Sedangkan prasarana pendidikan adalah fasilitas 

yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan, misalnya 

lokasi/ tempat bangunan sekolah, lapangan tempat bermain, uang dan sebagainya. 

Dengan begitu sarana dan prasarana pendidikan sangat penting, sehingga 

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan memerlukan perhatian yang serius 

untuk mewujudkan daya dukung proses pembelajaran yang baik. Sarana dan 

Prasarana tidak bisa diabaikan dalam proses pendidikan. Sebab, tanpa adanya 

sarana dan prasarana, maka pelaksanaan pendidikan tidak akan berjalan dengan 

baik. Kualitas dan standar sekolah sangat tergantung pada penyediaan, kecukupan, 

dan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Fasilitas sekolah adalah sumber 

belajar fisik yang memfasilitasi belajar mengajar yang efektif. Fasilitas yang 

termasuk adalah ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, peralatan, bahan habis 

pakai, listrik, air, alat bantu visual dan audio visual, meja belajar, kursi belajar, 
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tempat bermain, ruang penyimpanan dan toilet.
5
 Sarana prasarana perlu dikelola 

dengan baik agar dapat dimanfaatkan secara maksimal. Oleh karenanya, sekolah 

membutuhkan sistem pengelolaan sarana prasarana yang baik. Tanggung jawab 

mengelola sarana prasarana terletak pada kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

bagian sarana.
6
 

Hasil belajar merupakan hasil maksimal yang didapat oleh siswa selama 

dalam melakukan kegiatan proses belajar di sekolah. Banyak hal yang 

memengaruhi hasil belajar salah satunya adalah sumber belajar. Keberhasilan 

siswa dalam proses belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang di dapatkan. 

Keberhasilan atau kesuksesan belajar juga tergantung pada cara sekolah 

mengelolah sumber belajar. Ketika aktifitas belajar dilakukan dengan baik maka 

hasil belajar yang didapatkan akan baik pula.
7
 Pengelolaan sumber belajar dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, menurut penulis judul pembahasan tersebut 

sangat menarik perhatian dideskripsikan dalam penelitian untuk mengetahui 

pengelolaan sumber belajar serta cara pengelolaannya untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Palopo. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, dapat dikemukakan 

permasalahan pokok penelitian ini sebagai berikut. 

                                                             
5
Suri Margi Rahayu, and Sutama Sutama. "Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Sekolah Menengah Pertama." Jurnal Varidika 27.2 (2016), h. 123-124. 
6

Safinatun Munawaroh, and Rz Ricky Satria Wiranata. "Upaya Sekolah Dalam 

Meningkatkan Prestasi Non Akademik Siswa Melalui Manajemen Sarana Prasarana Di SMP 

Muhammadiyah Boarding School Pleret."AL-FAHIM: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 2.2 

(2020), h. 98. 
7
Arini, N. K. S., & Fakhrurrozi, M,Pengaruh Tingkat Intelegensi dan Motivasi Belajar 

terhadap Prestasi Akademik Siswa Kelas II SMA Negeri 99 Jakarta.Unpublished Laporan 

Penelitian. Jakarta: Universitas Gunadarma, 2008, h. 2 
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1. Bagaimana pengelolaan sumber belajar (sarana dan prasarana) dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Negeri 3 palopo? 

2. Bagaimana hubungan pengelolaan sumberdaya belajar (sarana dan 

prasarana) dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Negeri 3 

palopo? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini dilalukan untuk mengetahui. 

1. Untuk mengetahui pengelolaan sumber belajar (sarana dan prasarana) 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang ada di SMP Negeri 3 Palopo. 

2. Untuk mengetahui hubungan pengelolaan sumber belajar (sarana dan 

prasarana) dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Negeri 3 

palopo. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat teoretis 

Sebagai referensi atau bahan kepustakaan mengenai pengelolaan sumber 

belajar dalam meningkatkan hasil belajar siswa di madrasah atau sekolah 

lainnya. 

2. Manfaat praktis 

Pengelolaan sumber belajar dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan 

dapat digunakan sebagai kepentingan ilmu pengetahuan dan peraksis 

manajemen pendidikan 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Suhirman, S Dengan judul 

penelitian"Pengelolaan Sumber Belajar dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta 

didik." Dengan hasil penelitian Sumber belajar yang dapat di pergunakan dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik, berupa pesan, manusia, material, 

peralatan, teknik, lingkungan, bahan, perstiwa untuk memfasilitasi proses 

pembelajaran dan dapat memberi masukan, informasi, pengertian serta 

kemudahan kepada peserta didik. Sumber belajar dapat memerikan pengalaman 

baru yang lebih kongkret dan langsung dalam menjelaskan hal-hal yang tidak 

mungkin diadakan, dan memperluas wawasan sehingga peserta didik dapat 

berfikir kritis dan positif serta dapat memberikan informasi yang akurat dan 

terbaru sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar dengan menyenangkan. 

Sumber belajar dapat mengembangkan berbagai potensi yang beragam dan 

bervariasi, seperti kemampuan, sikap dan minat yang sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhannya.
8
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

sama-sama membahas tentang pengelolaan sumber belajar dengan mengunakan 

metode kualitatif. Sedangakan perbedaannya lokasi atau tempat penelitian, fokus 

pembahasannya penelitian ini adalah untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta 

                                                             
8
Suhirman, Suhirman. "Pengelolaan Sumber Belajar dalam Meningkatkan Pemahaman 

Peserta didik." Al Fitrah: Journal Of Early Childhood Islamic Education 2.1 (2018): 159-173. 
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didik, Sedangkan penelitian yang penelitian lakukan fokus penelitiannya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Penelitian yang dilakukan Sihombing, Lamhot Basani, dengan judul 

penelitian “Pengelolaan Sarana Dan Alat Permainan Sebagai Suatu Pengelolaan 

Sumber Belajar Di Taman Kanak-Kanak." Tujuan dari penelitian ini adalah 

Pemahaman mengenai konsep bermain sudah barang tentu akan berdampak positif 

pada cara guru dalam membantu proses belajar anak. Pengamatan ketika anak 

bermain secara aktif maupun pasif, akan banyak membantu memahami jalan 

pikiran anak dan akan meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Pemanfaatan 

sumber belajar sudah tentu akan menambah wawasan pengetahuan siswa. Melalui 

sumber belajar, pemahaman siswa mengenai suatu materi pelajaran akan 

bertambah. Hal tersebut sekaligus akan mencegah verbalistis bagi siswa. Dengan 

pemanfaatan sumber belajar maka siswa tidak hanya mengetahui materi pelajaran 

dalam bentuk kata-kata saja, namun secara komprehensif akan mengetahui 

substansi dari materi yang dipelajari. Oleh karenanya, melalui penegelolaan 

sarana sebagai sumber belajar terdapat tahapan tertentu, antara lain, Perencanaan, 

Pengadaan, Penyimpanan, Pemeliharaan, Penggunaan atau Pemanfaatan, 

Pengaturan Sumber Belajar, Metode Pembelajaran dan pengelolaan Pembelajaran 

di Taman Kanak-Kanak, Evaluasi Sumber Belajar.
9
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

sama-sama membahas tentang pengelolaan sumber belajar dengan mengunakan 

metode Kualitatif. Sedangakan perbedaannya lokasi atau tempat penelitian, fokus 

                                                             
9
Sihombing, Lamhot Basani. "Pengelolaan Sarana Dan Alat Permainan Sebagai Suatu 

Pengelolaan Sumber Belajar Di Taman Kanak-Kanak." Generasi Kampus 7.1. 
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pembahasannya penelitian ini adalah Pengelolaan Sarana Dan Alat Permainan 

Sebagai Suatu Pengelolaan Sumber Belajar Di Taman Kanak-Kanak, sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan fokus penelitiannya berfokus pada pengelolaan 

sumber belajar dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Indriyani, Fitria. Denga judul “Manajemen 

sumber belajar alam dan lingkungan sosial”, dengan hasil penelitian yaitu 

Manajemen sumber belajar alam dan lingkungan sosial yang efektif dan efisien 

dapat menjadikan sekolah tersebut selalu berinovasi tentang cara untuk 

menerapkan manajemen sumber belajar tersebut yang menyenangkan bagi siswa 

(fun learning), dan dapat merangsang respon belajar siswa tersebut sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa, baik prestasi akademik maupun non 

akademik. Berdasarkan konsep tersebut sekolah ini dirancang menggunakan 

model sekolah alam dengan sumber belajar alam dan kondisi lingkungan sosial 

yang berkembang saat ini, serta media rekayasa alam sebagai sumber belajar. Hal 

itu tidak terlepas dari perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan 

sumber belajar alam dan lingkungan sosial, faktor pendukung dan 

pemberdayaannya, serta faktor penghambat dan strategi pemecahannya.
10

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

sama- membahas tentang pengelolahan sumber belajar dengan mengunakan 

metode kualitatif. Sedangakan perbedaannya lokasi atau tempat penelitian, fokus 

pembahasannya penelitian ini adalah Manajemen sumber belajar alam dan 

                                                             
10

Indriyani, Fitria. Manajemen sumber belajar alam dan lingkungan sosial (studi 

multikasus Raudhatul Athfal (RA) dan Sekolah Dasar (SD) Alam Ar-Rohmah Pesantren 

Hidayatullah Dau Malang). Diss. Universitas Negeri Malang, 2013. 
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lingkungan sosial. Sedangkan penelitian yang peneli lakukan fokus penelitiannya 

yaitu pengelolaan sumber belajar dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

B. Eksistensi Sumber Belajar 

1. Pengertian Sumber Belajar 

          Sumber belajar adalah segala sesuatu yang berwujud benda dan orang yang 

dapat menunjang kegiatan belajar sehingga mencakup semua sumber yang 

mungkin dapat dimanfaatkan oleh tenaga pengajar agar terjadi perilaku belajar. 

Sumber belajar adalah semua sumber termasuk pesan, orang, bahan, alat, teknik, 

dan latar yang dapat dipergunakan peserta didik baik secara sendiri-sendiri 

maupun dalam bentuk gabungan untuk menfasilitasi kegiatan belajar dan 

meningkatkan kinerja belajar. Sejalan dengan pendapat Seels dan Richey 

menjelaskan bahwa sumber belajar adalah segala sumber pendukung untuk 

kegiatan belajar, termasuk sistem pendukung dan materi serta lingkungan 

pembelajaran. Sumber belajar bukan hanya alat dan materi yang dipergunakan 

dalam pembelajaran, tetapi juga meliputi orang, anggaran, dan fasilitas. Sumber 

belajar bisa termasuk apa saja yang tersedia untuk membantu seseorang belajar.
11

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa sumber belajar adalah 

semua sumber seperti pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan latar yang 

dimanfaatkan peserta didik sebagai sumber untuk kegiatan belajar dan dapat 

meningkatkan kualitas belajarnya. 

Sumber belajar dalam hal ini dapat meliputi berupa alat, bahan, peralatan, 

pengaturan dan orang-orang yang berinteraksi dengan peserta didik untuk 

                                                             
11

RamliAbdullah."Pembelajaran berbasis pemanfaatan sumber belajar." Jurnal Ilmiah 

Didaktika: Media Ilmiah Pendidikan dan Pengajaran 12.2 (2012).h. 218-219.  
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memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan pemahaman peserta didik dalam 

pembelajaran. Sumber belajar pembelajaran dan bagaimana sumber belajar ini 

digunakan untuk melayani dan untuk membedakan tentang yang dilakukan oleh 

teknologi pendidikan dari upaya-upaya peningkatan pembelajaran yang serupa di 

bidang lain.
12

 

2. Bentuk Sumber Belajar 

         Pengertian sumber belajar menurut AECT menjelaskan jenis-jenis sumber 

belajar yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran meliputi pesan, orang, 

bahan, peralatan, teknik, dan lingkungan sekitar. Banyaknya sumber belajar dan 

alat digunakan dalam proses pembelajaran mensyaratkan guru untuk 

mengelolanya secara efektif dan efisien. Dengan demikian pentingnya 

pengelolaan sumber belajar dan pemanfaatannya untuk memfasilitasi proses 

belajar peserta didik dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Adapun klasifikasi bentuk sumber belajar menurut AECT sebagai berikut; 

a. Pesan merupakan Pelajaran/informasi yang diteruskan oleh komponen lain 

dalam bentuk ide, fakta, arti, dan data. Contoh: semua bidang studi atau 

mata pelajaran (untuk pendidikan anak usia dini adalah semua kegiatan 

yang dapat mengembangkan semua aspek dan kecerdasan anak). 

b. Orang yaitu, yang bertindak sebagai penyimpan, pengolah dan penyaji 

pesan. Tidak termasuk mereka yang menjalankan fungsi pengembangan 

dan pengelolaan sumber daya belajar. Contoh: Guru Pembina, guru 

pembiming, tutor, pamong, murid, pemain, pembicara, tidak termasuk tim 

                                                             
12

Suhirman. "Pengelolaan Sumber Belajar dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta 

didik."Al Fitrah: Journal Of Early Childhood Islamic Education 2.1 (2018), h. 160. 
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kurikulum, peneliti, produser, teknisi dan lain yang tidak langsung 

berinteraksi dengan siswa. 

c. Bahan yaitu, sesuatu (biasa disebut media atau software) yang 

mengandung pesan untuk disajikan, melalui penggunaan alat ataupun oleh 

dirinya. Contoh: Transparansi, slide, film, film strip, audio tape, video, 

tape, modul, majalah, bahan pengajaran, dan terprogram. 

d. Alat merupakan sesuatu (biasa pula disebut hardware atau perangkat 

keras) yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang tersimpan dalam 

bahan. Contoh: proyektor, slide, film strip, film, OHP, LCD, video tape 

atau kaset recorder, dan pesawat televise. 

e. Teknik merupakan prosedur rutin atau acuan yang disiapkan untuk 

menggunakan bahan, alat, orang, dan lingkungan untuk menyampaikan 

pesan. Contoh: Pengajaran terprogram belajar mandiri, mastery learning, 

discovery learning, simulasi, BCCT, kuliah, ceramah, Tanya jawab, active 

learning, joy ful learning, attractive learning, dan multiple intelligences 

approach. 

f. Lingkungan marupakan situasi sekitar di mana pesan diterima. Contoh: 

Lingkungan pikir, gedung sekolah, perpustakaan, dan laboratorium.
13

 

 

3. Manfaat Sumber Belajar 

Pemanfaatan sumber belajar adalah sumber belajar yang dapat diperoleh 

secara alamiah dari lingkungan terdekat anak. Sumber belajar yang terdiri atas 

                                                             
13

Suhirman. "Pengelolaan Sumber Belajar dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta 

didik."Al Fitrah: Journal Of Early Childhood Islamic Education 2.1 (2018), h. 161. 
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bermacam-macam alat belajar seperti alat peraga, alat permainan, buku pegangan, 

peralatan seni, model-model bagian tubuh dan banyak lagi yang dapat 

dikumpulkan dan ditaruh di suatu tempat atau ruang. Sumber belajar yang berupa 

tempat-tempat yang kita kunjungi Perpustakaan dengan semua media cetak dan 

audio visualnya yang tidak boleh kita lupakan adalah para sumber belajar dari 

berbagai ilmu. 

Manfaat sumber belajar antara lain: 

a. Memberi pengalaman belajar secara langsung dan konkret kepada peserta 

didik. 

b. Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi, atau 

dilihat secara langsung dan konkret. 

c. Dapat menambah dan memperluas cakrawala sajian yang ada di dalam 

kelas 

d. Dapat memberi informasi yang akurat dan terbaru. 

Adapun manfaat dan tujuan dari sumber belajar itu sendiri adalah: 

a. Selama pengumpulan informasi terjadi kegiatan berpikir yang kemudian 

akan menimbulkan pemahaman yang mendalam dalam belajar. 

b. Mendorong terjadinya pemusatan perhatian terhadap topic sehingga 

membuat peserta didik menggali lebih banyak informasi dan menghasilkan 

hasil belajar yang lebih bermutu. 

c. Meningkatkan keterampilan berpikir seperti keterampilan dalam 

memecahkan persoalan. 
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Berikut ini adalah beberapa manfaat sumber belajar sebagai berikut: 

a. Sumber belajar dapat memberikan perjalanan belajar yang kongkrit dan 

langsung kepada pelajarnya. 

b. Sumber belajar menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan atau 

dikunjungi dan dilihat secara langsung oleh siswa. 

c. Sumber belajar dapat menambah dan memperluas cakrawala sajian yang 

ada di dalam kelas. 

d. Sumber belajar dapat memberikan informasi yang akurat dan terbaru. 

e. Sumber belajar dapat memecahkan masalah pendidikan atau pengajaran 

baik di lingkungan mikro maupun di lingkungan makro. 

f. Sumber belajar dapat memberikan motivasi yang positif. 

g. Sumberbelajar dapat meranggsang untuk berfikir, bersikap dan 

berkembang lebih lanjut.
14

 

C. Pengelolaan Sumber Belajar 

Pengelolaan merupakan mengatur segala sesuatu kegiatan yang sesuai 

dengan aturan yang dibuat berdasarkan fungsi manajemen demi tercapainya 

tujuan yang sudah ditentukan. Manajemen itu sendiri berasal dari bahsa latin yaitu 

namus dan agree yang berarti tangan dan melakukan. Sehingga dapat juga 

diartikan melakukan kegiatan yang telah dikonsep atau diatur sehingga 

pelaksanaannya akan konsisten serta tujuan akan tercapai.
15

 

                                                             
14

Suri Margi Rahayu, and Sutama Sutama. "Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan Sekolah Menengah Pertama." Jurnal Varidika 27.2 (2016), h. 128. 
15

Melayu Hsibuan, Manajemen Dsara, Pengertian, Dan Masalah, Edisi Revisi, Bumi 

Aksara, (Jakarta, 2009),h. 1.
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Pengelolaan merupakan mengatur semua step atau langkah pelaksanaan 

secara berurutan pada keigiatan yang telah direncanakan dengan cara 

mengarahkan hal yang harus dilakukan dalam kegiatan tersebut dengan tujuan 

yang ingin di capai. Pengelolaan merupakan bagian terpenting yang harus 

dilakukan pada suatu kegiatan yang hendak di laksanakan dan sangat menentukan 

keberhasilan kegiatan tersebut, pengelolaan yang dimaksud adalah cara atau 

langkah yang diatur yang disesuaikan dengan tujuan kegiatan.
16

 Seluruh aktifitas 

yang dilakuan pada kegiatan merupakan pengelolaan. Pengelolaan itu sendiri 

memerlukan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan serta mengarahkan agar 

tujuan yang diinginkan dapat tercapai sebagaimana yang telah ditetapkan 

sebelumnya.
17

 Pengelolaan tidak hanya berlaku antara kelompok saja, tetapi juga 

pada individu misalnya siswa dalam belajar harus membuat pengelolaan waktu 

belajar, pengelolaan dilakukan untuk membuat aturan dalam mencapai tujuan.    

Pengelolaan merupakan aturan yang berurutan pada pelaksanaan aktifitas 

kegiatan sekolah atau organisasi. Pengelolaan yang dilakukan pada suatu lembaga 

yaitu pengelolaan yang berlaku pada lembaga tersebut seperti keuangan, tenaga 

kerja, sarana dan prasarana dan lainnya.
18

 Tujuan dari pengelolaan adalah 

memanfaatkan semua sumber belajar yang dimiliki oleh lembaga secara efektif 

dan efisien, misalanya pada lembaga pendidikan yaitu sekolah. Pengelolaan 

sekolah dilakansakan pemimpin sekolah yaitu kepala sekolah yang memiliki 

                                                             
16

Sulfemi, W. B. Manajemen Pendidikan Berbasis Multi Budaya Bogor: STKIP 

Muhammadiyah Bogor. 2019, h. 1. 
17

Sulfemi, Wahyu Bagja. Manajemen Kurikulum di Sekolah. Bogor : VisiNusantara Maju, 

2018. h. 3 
18

Rahayu, S. (2019). Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan. STKIP 

Muhammadiyah Bogor.2019.h. 2. 
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kewajiban dan tanggung jawab dalam mangatur semua kegiatan sekolah yang 

dibantu oleh bawahannya dengan cara mengarahkan dan mengambil suatu 

keputusan untuk memanfaatkan semua sumber belajar. 

 Pengelolaan sumber belajar merupakan unsur suatu pembelajaran yang 

sangat berpengaruh pada hasil pembelajaran. Pengelolaan sumber belajar anatra 

lain pengelolaan waktu belajar, usaha, lingkungan, dan referensi belajar serta 

kerjasama dengan orang lain yang memiliki pengetahuan yang mempuni. Pada 

pendidikan sumber belajar yang sangat berperan penting atau faktor pendukung 

adalah sarana dan prasarana dalam pembelajaran. Pengelolaan Sarana dan 

Prasarana pendidikan merupakan media atau alat yang digunakan dalam 

pembelajaran, oleh karenanya sarana dan prasarana memiliki peran penting dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan 

mengatur semua kelengkapan pembelajaran demi terlaksananya kegiatan proses 

belajar yang baik serta berjalan dengan lancar. Pada lembaga pendidikan sarana 

dan prasarana bertujuan mempermudah segala aktifitas kegiatan pendidikan demi 

tercapainya tujuan pendidikan.
19

 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka perlu adanya pengelolaan 

dalam mengelola sarana dan prasarana demi tercapainya tujuan tersebut. 

Pengelolaan sarana dan prasarana adalah membuat perencanaan, pengadaan, 

pemdayagunaan dan pengawasan. 

 

1. Perencanaan  

                                                             
19

Rahayu, S. (2019). Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan. STKIP 

Muhammadiyah Bogor.2019.h. 4. 
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Perencanaan sarana dan prasarana adalah membuat konsep pelaksanaan 

suatu kegiatan untuk mengetahui alat atau media yang akan digunakan dalam 

kegiatan tersebut serta mempermudah dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

Perencanaan juga merupakan pembuatan rincian atau tahap untuk melancarkan 

terselenggaranya kegiatan, seperti menyediakan sarana dan prasarana yang 

dibutuhakan dalam seluruh aktifitas kegiatan. Dalam pendidikan sarana dan 

prasarana harus direncanakan dengan baik dan terinci sehingga tidak terjadi 

kendala maupun hambatan pada kegiatan yang berkaitan dengan sekolah.  

Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan membuat rincian sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan oleh sekolah. Berikut hadits tentang perencaraan. 

ثَ نَا أبَوُ رَجَاءٍ  ثَ نَا عَبْدُ الْوَارِثِ عَنْ الَْْعْدِ أَبِ عُثْمَانَ حَدَّ ثَ نَا شَيْبَانُ بْنُ فَ رُّوخَ حَدَّ حَدَّ
نْ ابْنِ عَبَّاسٍ عَنْ رَسُولِ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فِيمَا يَ رْوِي عَنْ ربَِّوِ تَ بَارَكَ الْعُطاَردِِيُّ عَ 

َ ذَلِكَ فَمَنْ ىَمَّ بَِِسَنَةٍ فَ لَمْ يَ عْمَ  يِّئَاتِ ثَُُّ بَ يََّّ لْهَا  وَتَ عَالََ قاَلَ إِنَّ اللَّوَ كَتَبَ الَْْسَنَاتِ وَالسَّ
وُ عِنْدَهُ حَسَنَةً كَامِلَةً وَإِنْ ىَمَّ بِِاَ فَ عَمِلَهَا كَتَبَ هَا اللَّوُ عَزَّ وَجَلَّ عِنْدَهُ عَشْرَ كَتَبَ هَا اللَّ 

 حَسَنَاتٍ إِلََ سَبْعِ مِائةَِ ضِعْفٍ إِلََ أَضْعَافٍ كَثِيرةٍَ وَإِنْ ىَمَّ بِسَيِّئَةٍ فَ لَمْ يَ عْمَلْهَا كَتَبَ هَا اللَّوُ 
ثَ نَا يََْيََ بْنُ يََْيََ عِنْدَهُ حَسَنَةً كَ  امِلَةً وَإِنْ ىَمَّ بِِاَ فَ عَمِلَهَا كَتَبَ هَا اللَّوُ سَيِّئَةً وَاحِدَةً و حَدَّ

سْنَادِ بِعَْنََ حَدِيثِ عَبْدِ الْوَارثِِ  ثَ نَا جَعْفَرُ بْنُ سُلَيْمَانَ عَنْ الْْعَْدِ أَبِ عُثْمَانَ فِ ىَذَا الِْْ  حَدَّ
 . )رواه مسلم(.ا اللَّوُ وَلََ يَ هْلِكُ عَلَى اللَّوِ إِلََّ ىَالِكٌ وَزاَدَ وَمَََاىَ 

Artinya:  

“Telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Farrukh telah menceritakan 

kepada kami Abdul Warits dari al-Ja'd Abu Utsman telah menceritakan 

kepada kami Abu Raja' al-Utharidi dari Ibnu Abbas dari Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam, dari sesuatu yang diriwayatkan dari Rabbnya, 

beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah menuliskan kebaikan dan 

kejelekan, kemudian menerangkan hal tersebut, 'Barangsiapa berkeinginan 

untuk kebaikan namun belum melakukannya maka Allah mencatatnya 

sebagai satu kebaikan yang sempurna untuknya, dan barangsiapa 
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berkeinginan untuk suatu kebaikan lalu melakukannya maka Allah 

mencatat untuknya sebagai sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat 

hingga beberapa kali lipat. Dan jika dia berkeinginan untuk kejelekan 

namun dia belum mengerjakannya, maka Allah akan mencatatnya sebagai 

kebaikan yang sempurna untuknya, namun jika dia mengamalkannya maka 

Allah mencatatnya sebagai satu dosanya'." Dan telah menceritakan kepada 

kami Yahya bin Yahya telah menceritakan kepada kami Ja'far bin 

Sulaiman dari al-Ja'd Abu Utsman dalam sanad ini dengan makna hadits 

Abdul Warits, dan dia menambahkan, 'Dan Allah menghapusnya, dan 

tidaklah celaka (karena durhaka) kepada Allah melainkan orang yang 

celaka'." (HR. Muslim).
20

 

2. Pengadaan 

Pengadaan adalah menyediakan sarana dan prasarana berdasarkan rincian 

perencanaan demi berjalannya kegiatan dan tercapainya tujuan. Pengadaan 

sarana dan prasarana pendidikan merupakan penyediaan sarana dan prasarana 

demi tercapainya tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana sekolah merupakan 

sumber belajar yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa serta 

mempermudah seluruh aktifitas sekolah. Oleh karenanya, sekolah melakukan 

pengadaan sarana dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan 

disekolah. Pengadaan tersebut antara lain perlengkapan belajar, perlengkapan 

yang dibutuhkan guru, dan perlengkapan yang dibutuhkan seluruh aktifitas 

kegiatan sekolah. 

3. Pendistribusaian 

Pendistribusian yaitu memnfaatkan sarana dan prasarana yang telah di 

sediakan dengan sebaik mungkin agar kegiatan yang dilaksanakan tidak terjadi 

                                                             
20

Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab. Iman, 

Juz. 1, No. 131, (Darul Fikri: Beirut-Libanon, 1993 M), h. 76. 

 



19 
 

 
 

kendala dan mempermudah berlangsungnya kegiatan serta tujuan yang di 

inginkan tercapai. 

4. Pemeliharaan 

Pemeliharan sarana dan prsarana bertujuan agar seluruh sarana dan 

prasarana dapat bertahan dan tidak rusak sehingga dapat digunakan dalam 

jangka waktu yang lama. Pemeliharaan sarana dan prsarana sekolah merupakan 

menjaga atau melestarikan semua sarana dan prasarana sekolah dengan cara 

melibatkan semua pihak sekolah untuk menjaganya serta melakukan upaya 

agar tidak terjadi kerusakan sarana dan prasarana. 

5. Penghapusan  

Penghapusan bertujuan meninjau barang yaitu sarana dan prasana yang 

mengalami kerusakan dan tidak dapat digunakan sama sekali sehingga dapat 

diperbaiki atau diganti. Penghapusan juga bertujuan membabaskan bendahara 

barang yang bertangung jawab atas segala pengelolaan barang sesuai dengan 

perundang-undangan yang berlaku.  

 

D. Hasil Belajar 

1. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar merupakan hasil proses belajar, atau proses pembelajaran. 

Pelaku aktif pembelajaran adalah guru. Dengan demikian, hasil belajar merupakan 

hal yang dapat dipandang dari dua sisi. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 

“tingkat perkembangan mental” yang lebih baik bila dibandingkan pada saat pra-

belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terkait dengan bahan pelajaran. 
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Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.
21

 

Hasil belajar merupakan suatu hasil yang diperoleh siswa dengan 

tercapainya tujuan yang diinginkan pada pembelajaran. Hasil belajar memberikan 

gambaran kepada siswa terhadap apa yang didapatkan selama kegiatan 

pembelajaran disekolah sehingga meberikan dampak bagi siswa untuk lebih dapat 

meningkatkannya serta mengetahui karakter atau kepribadian masing-masing 

yang dimilkinya dari hasil belajar yang diperoleh. Dalam meningkatkan hasil 

belajar menggunakan berbagai sumber pembelajaran dengan memanfaatkan 

seluruh sumber belajar yang dimiliki sekolah. Selain memberikan gambaran hasil 

belajar juga dapat memberikan motivasi kepada siswa dengan cara membentuk 

persaingan anatara siswa secara positif dalam hal meraih hasil belajar. Hasil 

belajar merupakan kesuksesan yang diraih oleh siswa dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Siswa dapat mengetahui kemampuan dalam pembelajaran dengan 

cara melihat hasil yang didapatkan selema belajar.
22

 Jadi dapat di simpulkan hasil 

belajar adalah keberhasilan yang didapatkan siswa berdasarkan kemampuannya 

selama kegiatan pembelajaran. 

 

 

 

                                                             
21

Esty Rahayu. Pembelajaran sains dengan pendekatan keterampilan proses untuk 

meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kreatif siswa. (Diss. Universitas Negeri 

Semarang, 2011), h. 10. 
22

Maslihah, S. Studi tentang hubungan dukungan sosial, penyesuaian sosial di lingkungan 

sekolah dan prestasi akademik siswa SMPIT Assyfa Boarding School Subang Jawa Barat. Jurnal 

Psikologi,(2011).  10(2), h. 103-114. 
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Ayat tentang hasil belajar Allah SWT berfiriman dalam QS. Az-Zumar:9 

                             

                            

Artinya: 

“(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 

yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 

ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 

Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah 

yang dapat menerima pelajaran.”
23

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia diberi kelebihan akaluntuk 

menuntut ilmu, dengan belajar maka manusia akan mendapatkan ilmu 

pengetahuan dan mendapatkan hasil belajar yang baik.  

            

Artinya: 

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 

telah diusahakannya, (QS. An Najm: 39).
24

 

 

Dapat dipaparkan ketika hati sudah mempunyai niat/kemauan untuk belajar 

dengan ikhlas dan sungguh-sungguh maka keberhasilan yang akan kita dapat 

seperti kalam hikmah yang terkenal diantara kita setiap harinya, barang siapa yang 

tekun dan bersungguh akan berhasil dalam usahanya. 

a. Faktor-Faktor yang memengaruhi hasil belajar 

                                                             
23

Kementrian Agama RI, “MUSHAF AL-QURAN TERJEMAH”, Edisi 2002, (Jakarta 

:ALHUDA 2002), h 460 
24

Kementrian Agama RI, “MUSHAF AL-QURAN TERJEMAH”, Edisi 2002, (Jakarta 

:ALHUDA 2002), h 528 
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Keberhasilan meraih tujuan dalam belajar merupakan suatu hasil belajar. 

Untuk mencapai tujuan yang dinginkan maka perlu upaya mewujudkannya, 

misalnya hasil belajar yang baik. Terdapat faktor yang dapat memengaruhi hasil 

belajar siswa.
25

 

Faktor-faktor yang memngaruhi hasil belajarantara lain:  

1). Faktor internal  

a). Faktor jasmaniah (fisiologi), yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, 

pendengaran, struktur tubuh.  

b). Faktor psikologis, terdiri atas:  

1. Faktor intelektif yang meliputi:  

a. Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.  

b. Faktor kecakapan nyata yaitu hasil yang telah dimiliki.  

2. Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti 

sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri. 

3. Faktor kematangan fisik maupun psikis.  

4. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.  

2).Faktor eksternal  

a) Faktor sosial yang terdiri atas:  

1. Lingkungan keluarga  

2. Lingkungan sekolah  

3. Lingkungan masyarakat  

4. Lingkungan kelompok  
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b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian.  

c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim.  

 

2. Hasil Belajar Non Akademik 

Hasil belajar nonakademik adalah hasil yang dihasilkan diluar mata 

pelajaran sekolah. Banyak pernyataan tentang hasil belajar ini baik dinilai dari 

kesadaran emosionalnya seperti bakat, lomba-lomba, percaya diri/berani tampil. 

Banyak contoh disekitar kita membuktikan bahwa orang yang memiliki 

kecerdasan otak saja atau banyak memiliki gelar yang tinggi belum tentu 

berkiprah didunia pekerjaan. Bahkan sering kali yang berpendidikan formal lebih 

rendah ternyata lebih banyak yang berhasil. Kebanyakan program pendidikan 

hanya berpusat pada kecerdasan (IQ) padahal yang diperlukan sebenarnya adalah 

bagaimana mengembangkan kecerdasan hati seperti ketangguhan, inisiatif, 

optimisme, kemampuan beradaptasi yang kini menjadi dasar penilaian baru. 

Bahwa keterampilan teknik tidak seberapa penting dibandingkan kemampuan 

dasar untuk belajar, dalam pekerjaan yang bersangkutan di antaranya adalah 

kemampuan mendengarkan dan berkomunikasi, adaptasi, kreatifitas, mental, 

kepercayaan diri dan motivasi. Hal ini bukan hanya didapati di bangku sekolah, 

tetapi di luar akademik hasil tersebut dapat diperoleh.
26

 

Kegiatan non akademik merupakan kegiatan yang dilaksanakan diluar 

ketentuan yang telah ada dalam kurikulum dan digunakan sebagai wadah bagi 

kegiatan peserta didik di luar jam pelajaran kurikuler. Dengan adanya kegiatan 
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non adademik ini peserta didik dapat mengembangkan potensi yang ada dalam 

dirinya melalui berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 

ekstrakurikuler ini terbentuk berdasarkan bakat dan minat peserta didik sehingga 

peserta didik dapat mengembangkan potensi yang tersimpan dalam diri mereka 

secara optimal. Kegiatan ektrakurikuler merupakan kegiatan yang 

diselenggarakan diluar jam pelajaran tatap muka dilaksanakan di Sekolah. 

Jenis kegiatan non akademik merupakan kegiatan ekstrakurikuler bersifat 

langsung dan tidak langsung berhubungan dengan pelajaran di kelas. Kegiatan 

yang langsung berhubungandengan pelajaran dikelas yang disediakan oleh 

sekolah, antara lain adalah olah raga (hasil belajar dan non prestasi), seni, 

bimbingan belajar, dan karya ilmiah remaja, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler 

yang tidak langsung berhubungan dengan pelajaran di kelas adalah paskibra, 

OSIS, pramuka, dan PMR. Kegiatan ini dibimbing oleh pelatih atau pembimbing 

yang berasal dari guru atau dari luar madrasah.
27

 

 

E. Kerangka Pikir 

Pendidikan merupakan proses dimana sesorang mengembangkan karakter 

dan memperoleh pengetahuan melalui pembelajaran dengan menggunakan atau 

memanfaatkan seumber belajar yang dimiliki oleh lembaga pendidikan. Sumber 

belajar adalah suatau alat atau media digunakan untuk mempermudah kegiatan 

pembelajaraan, sumber belajar saling terhubung dan memiiki peran penting pada 

peningkatan kemampuan pengetahuuan siswa khusunya pada hasil belajar. Salah 
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satu sumber belajar yang dapat memberikan pengaruh pada hasil belajar siswa 

adalah sarana dan prasana sekolah yang menunjang seluruh aktifitas kegiatan 

pembelajaran. Agar tujuan tersebut dapat tercapai maka pengelolaan sarana dan 

prasarana sekolah harus dikelola dan dimanfaatkan dengan baik serta melengkapi 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan sekolah guna terselenggaranya kegiatan 

pendidikan. Sarana dan prasarana sekolah merupakan sumber belajar yang dapat 

memengaruhi hasil belajar siswa yang digunakan pada aktivitas pembelajaran 

setiap mata pelajaran.  

Dalam pelaksanaan kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana 

pembelajaran di SMP Negeri 3 Palopo meliputi. Perencanaan, pengadaan, 

pendistribusian, dan pemeliharaan, sertapenghapusan. Pengelolaan sarana 

prasarana yang lengkap dapat menciptakan kelancaran dalam belajar mengajar, 

karena tersedianya fasilitas pembelajaran yang memadai, serta tersedianya sarana 

dan prasarana yang memadai diharapkan pembelajaran akan menjadi efektif dan 

efisien. 
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Adapun kerangka pikir dari penlitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pi 

Semua perangkat kelengkapan 

dasar yang secara tidak langsung 

untuk memmencapai tujuan 

Segala sesuatu yang dapat 

dipakai sebagai alat dalam 

memcapai maksud dan tujuan 

Sekolah 

Pengelolan 

Sumber Belajar 

Hasil Belajar 

Prasarana Sarana 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian  

1. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu mengelola data 

dengan cara menguraikan yang berupa argumen serta disajikan dan dianalisis. 

Tujuan dari pendekatan penelitian ini menggambarkan keadaan subjek maupun 

objek secara umum dari hasil data yang telah dianalisis berupa uraian deskriptif 

secara teratur. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini berdasarkan objek kajiannya maka tergolong kedalam 

penelitian etnografi dan fenomenalogi karena mengkaji tentang hasil perilaku 

kegiatan manusia berupa sarana dan prasarana dalam pengelolaan kegiatan 

kegiatan belajar, di samping itu, juga terkait dengan fenomenalogi karena 

mengkaji tentang pengembangan  hasil belajar yang merupakan aspek yang terkait 

dengan kelengkapan dan penerapan sumber belajar (sarana dan prasarana) karena 

hasil belajar itu ditentukan dengan sumber belajar. Penelitian ini mengumpulkan 

data dari peristiwa yang terjadi secara terinci dan mendalam dengan menggunakan 

informasi yang berasal dari berbagai informan yang berkaitan dengan data 

penelitian yang dibutuhkan.
28
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B. Fokus Penelitian  

Objek kajian dalam penelitian ini difokuskan pada pengelolaan sumber 

belajar sebagai aspek yang turut memengaruhi meningkatnya hasil belajar siswa 

SMP Negeri 3 Palopo. Namun secara khusus dikaji tentang cara pengelolaan 

sebagai sumebr belajar yang terdiri atas sarana dan prasarana. Selain itu juga 

dilihat tentang cara penggunaan sumber belajar atau sarana dan prasarana dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian, yang menjadi objek material 

pembahasan penelitian ini adalah tata atau struktur pengelolaan seluruh sarana dan 

prasarana yang digunakan dalam pembelajaran atau hal yang berkaitan dengan 

pengaturan prosedur administrasi. Objek kajian dan penelitian ini dibahas 

berdasarkan objek formal, yaitu berkaitan teori manajemen yang digunakan dalam 

struktur pelaksanaan organisasi pendidikan atau sekolah. 

C. Definisi Istilah 

Definisi istilah merupakan penjelasan setiap variabel yang digunakan 

dalam penelitian in. Definisi istilah dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Sumber Belajar  

Pengelolaan Sumber Belajar yaitu proses pengadaan dan pendayagunaan 

komponen-komponen yang secara langsung maupun tidak langsung jalannya 

proses pendidikn untuk mencapai tujuan pndidikan secara efektif dan efesien. 

Pengelolaan bertugas mengatur dan menjaga sararana dan prasarana pendidikan 

agar dapat memberikan kontribusi pada proses pendidikan secara optimal. 

Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, 

pendistribusian, pemeliharaan, dan penghapusan. Adapun Sumber Belajar yang 

dimaksud pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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a. Sarana adalah peralatan yang dipergunakan dalam pendidikan yang menjadi 

penunjang bagi proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Misalanya alat, bahan, dokumen, gedung, buku, perpustakaan, laboratorium, 

dan sebagainya, baik secara langsung maupun tidak langsung Tentunya hal 

tersebut dapat meningkatkan hasil beljar siswa dengan adanya penggunaan 

sumber belajar sesuai tujun dan fungsinya masing-masing selanjutnya 

digunakan seefektif dan seefesien mungkin. 

b. Prasarana adalah peralatan yang secara tidak langsung yang menjadi penunjang 

jalannya proses pembelajaran. Misalnya, bangunan sekolah, halaman sekolah, 

kebun sekolah, taman sekolah, dan sebagainya. Walaupun demikian prasarana 

juga memunyai peran penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

walaupun hanya sebagai perantara berlangsungnya proses pembelajaran. 

2. Hasil belajar siswa 

Hasil belajar yaitu hasil yang di berikan kepada siswa berupa penilaian 

setelah mengikuti proses pmbelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap, 

kterampilan pada diri siswa dengan adanya perubahan tingkah laku. Dengan 

demikian bahwa hasil belajar siswa adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 

dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Hasil belajar 

juga mrupakan keberhasilan yang didapatkan siswa berdasarkan 

kemampuannya selama kegiatan pembelajaran. Adapun hasil belajar yang 

dimaksud pada penelitian ini yaitu nilai ujian sekolah kelas IX di SMP Negeri 

3 Palopo. 
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D. Data dan Sumber Data 

Data yang dikaji dalam penelitian ini bentuknya berupa kata, kalimat, dan 

dokumen yang memuat tentang pernyataan yang berkaitan dengan sumber belajar 

dan hasil belajar. Data tersebut diperoleh melalui subjek penelitian sebagai 

sumber data yang terdiri atas: kepala sekolah, wakasek sarana dan prasarana, 

guru, dan siswa. Dari sumber data dan bentuk data penelitian maka digunakan 

data yang dikategorikan sebagai data primer dan data sekunder. Kedua data 

tersebut dijelaskan berikut ini: 

1.  Data Primer 

 Data primer berupa subjek penelitian atau data yang diperoleh melalui 

hasil wawancara yang sesuai dengan peneliti harapkan. Subjek dalam penelitian 

ini adalah kepala sekolah, waka sarana dan prasarana, guru, dan siswa SMP 

Negeri 3 Palopo.  

2. Data Sekunder 

Berupa objek penelitian atau data yang diperoleh secara tidak langsung, 

melainkan data yang berupa dokumen, gambar. Data sekunder bertujuan untuk 

mendukung data yang diperoleh melalui wawancara serta memudahkan dalam 

penyajian data maupun membuat kesimpulan.
29

 

Untuk memperoleh data yang diingkan peneliti maka peneliti melakukan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap wawancara peneliti 

mengambil beberapa informan yang dibutuhkan. Informan tersebut adalah kepala 

sekolah, waka sarana dan prasarana, guru, dan siswa. 
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Informan pertama adalah kepala sekolah adalah pemimpin sekolah tempat 

proses belajar yang menjadi pedoman serta memiliki tugas menyusun program 

kerja, pelaksanaan rencan kerja, supervisi, dan salah satunya mengelola sarana 

dan prasarana. Proses wawancara dilakukan di ruamgan kepala sekolah SMP 

Negeri 3 palopo. Informan kedua adalah waka sarana dan prasarana, porses 

wawancara dilakukan di ruang guru SMP Negeri 3 Palopo. Waka sarana dan 

prasarana memiliki tugas yaitu mengurus sarana dan prasarana sekolah atau orang 

yang bertanggung jawab tentang segala serana dan prasaran sekolah. Informan 

ketiga adalah guru, porses wawancara dilakukan diruang guru SMP Negeri 3 

Palopo. Selanjutnya informan keempat adalah siswa, proses wawancara dilakukan 

di sekolah SMP Negeri 3 palopo. 

Tabel 4.1. Kegiatan Wawancara di SMP Negeri 3 Palopo 
Tanggal Nama Jenis 

Kelamin 

Pekerjaan Jenis 

Kegiatan 

05/10/2020 Drs. H. Basri, M.,M.Pd L Kelpala 

Sekolah 

Wawancara 

05/10/2020 Jamaluddin, 

S.Pd.,M.,M.Pd. 

L Waka Sarana 

dan Prsarana 

Wawancara 

 
05/10/2020 Kasmawati, A.Md P Guru Wawancara 

05/10/2020 Hj. Wahyuni, S.Pd P Guru Wawancara 

05/10/2020 Widarti, S.Kom.,M.Pd P Guru Wawancara 

05/10/2020 Baso Aslamin,    

S.Pd.I.,M.M.Pd 

L Guru Wawancara 

05/10/2020 Hasmita Dewi, S.Pd P Guru Wawancara 

05/10/2020 Harbia, S.Pd P Guru Wawancara 

05/10/2020 Hj Andi Zam Zam, 

S.Pd 

P Guru Wawancara 

05/10/2020 Sri Aprianti P Siswa Wawancara 
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05/10/2020 Siti Aqilah Malik P Siswa Wawancara 

05/10/2020 Pebryanti P Siswa Wawancara 

05/10/2020 Jingga Nastasia P Siswa Wawancara 

05/10/2020 Faisyah P Siswa Wawancara 

05/10/2020 Mutmainna Najwa B P Siswa Wawancara 

Sumber: Data dokumentasi, 05 Oktober 2020 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah melakukan wawancara 

kepada informan yang sesuai dengan data yang dibutuhkan peneliti dan 

melakukan dokumentasi untuk memperoleh data berupa dokumen maupun 

gambar pada objek penelitian. 

1. Teknik Observasi 

  Pengumpulan data dengan melakukan pengamatan ditempat penelitian 

secara langsung dengan mencatat keadaan yang sedang terjadi sesuai dengan 

pendoman obesrvasi. Pedoman obesrvasi merupakan catatan data penelitian 

yang dibutuhkan dan membuat dengan bentuk tabel ataupun bentuk lainnya 

kemudian diisi saat terjun ke lapangan untuk melakukan penelitian. Data 

observasi sangat penting saat melakukan pengelolaan data dengan tujuan 

membandingkan dengan hasil wawancara. 

2. Teknik Wawancara 

    Proses tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti kepada informan atau 

responden dan memperoleh jawaban dari pertanyaan disebut wawancara. Pada 

penelitian kualitatif hasil wawancara merupakan data primer yang sangat 
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penting. Dengan wawancara ini maka dengan demikian cara ini dilakukan 

unutuk mendapatkan informasi yang akan diteliti dimana wawancara ini 

dilakukan dengan cara menanyai informan  mengenai hal-hal yang akan 

diteliti. 

3. Teknik Dokumentasi 

     Pengumpulan data berupa gambar, dokumen, profil, yang berhubungan 

dengan variabel penelitian atau sesuai dengan data yang dibutuhkan oleh 

peneliti untuk dilampirkan atau dideskripsikan pada hasil penelitian.
30

 Cara 

bentuk dokumentasi adalah dengan mengumpulkan data dari objek atau 

informan  yang akan diteliti nantinya data tersebut bisa dijadikan gambar  

F. Pemeriksaan Kebsahan Data 

Penelitian ini menggunakan data sebagai dasar dan objek yang dikaji untuk 

memperoleh jawaban (temuan penelitian) oleh karenanya data yang akan 

dianalisis diperoleh secara objektif. Untuk keobjektifan perolehan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan triamulasi diantaranya triamulasi 

sumber data yang terdiri atas kepala sekolah, wakasek sarana dan prasarana, guru 

dan siswa. Hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh dapat berpariasi. 

Selanjutnya digunakan triamulasi teknik, yaitu data diperoleh melalui teknik 

observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Hal ini dilakukan untuk 

menjaring jenis data yang beragam. Selain itu, data yang telah dikumpulkan 

dilakukan uji kelayakan dengan meminta validator (ahli) untuk menyeleksi dan 
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memeriksa data terdiri atas dua orang (pakar atau validator). Selanjutnya data 

tersebut dipilih dan dianalisis sebagai sumber informasi.  

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan data terdiri atas tiga tahapan yaitu reduksi data, memilih dan 

menyederhanakan data. Data yang telah diseleksi diolah dengan menetapkan 

melalui tiga kreteria  yaitu, reduksi data, penyajian data, dan pemeriksaan data. 

1. Reduksi Data, merupakan mengelolah data yang masih mentah dengan cara 

mangamati dan memilih serta menyederhanakan data yang telah didapatakan 

sesuai data yang diperlukan saja dan tidak mengambil data yang tidak 

dibutuhkan oleh peneliti. Dalam mereduksi data yang harus dilakukan adalah 

mengambil data yang penting, membuat kategori data, kemudian 

mengelompokkannya. 

2. Penyajian Data, Ketika data sudah disusun atau dipilih secara sistematis 

kemudian disajikan sehingga informasi atau data mudah dipahami baik itu 

berupa konsep grafik, tabel, dan lainnya. Pada penelitian ini penyajian data 

menggunakan uraian atau deskripsi. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap ini data maupun informasi dari informan akan dintinjau dengan 

teliti kemudian dibuatkan kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh serta 

data yang dibutuhkan peneliti.
31

 

Data yang telah diolah dianalisis melalui tiga tahapan yaitu: 
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a) Analisis deskriktif yaitu menggambarkan menguraikan jenis dan bentuk 

data. 

b) Interpretasi data yaitu menjelaskan dan memaknai data berdasarkan 

pengetahuan dan pemahaman peneliti. 

c) Ekspolanasi yaitu menjelaskan keberadaan dan penyebab data berdasarkan 

konteksnya yang dikaitkan dengan kajian teori dalam penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 1. Selayang Pandang Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksakan di SMP Negeri 3 Palopo selama dua bulan pada 

tahun ajaran 2020/2021. Sebelumnya peneliti melakukan observasi di sekolah 

untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan penelitiannya, setalah melakukan 

observasi, akhirnya menemukan sekolah yang sesuai dengan penelitiannya yaitu 

di SMP Negeri 3 Palopo. Kemudian peneliti memberi surat permohanan izin 

untuk melakukan penelitian kepada pihak sekolah. Peneliti kemudian melakukan 

penelitian disekolah SMP Negeri 3 Palopo. 

a. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 3 Palopo 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Palopo terbentuk dari hasil 

integrasi SMEP. Negeri palopo berdasarkan Surat keputusan kepala Kantor 

wilayah departemen pendudukan dan kebudayaan provinsi Sulawesi selatan 

nomor: C.04.5.79 Tanggal 9 Maret 1979 tentang terbentuknya SMP Negeri 3 

Palopo terhitung mulai tanggal 01 Maret 1979. 

b. Visi Misi Sekolah SMP Negeri 3 Palopo 

1) Visi Sekolah. 

     “Terwujudnya Sekolah yang berakhlak Mulia, Berkualitas, Kompetitif 

dan ramah Lingkungan. 

2) Misi Sekolah. 
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a) Menumbuhkembangkan Sikap, Prilaku yang berlandaskan Agama di 

Sekolah. 

b) Melaksanakan Bimbingan dan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 

Menarik sehingga peserta didik berkembang secara optimal sesuai 

dengan potensi yang mereka miliki. 

c) Menumbuhkembangkan semangat keunggulan secara intensif dan daya 

saing yang sehat. 

d) Menata lingkungan sekolah yang ramah, nyaman, sehat dan aman. 

e) Mendorong, membantu dan memfasilitasi peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan, bakat dan minatnya sehingga dapat 

dikembangkan secara lebih optimal. 

c. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah       : SMP Negeri 3 Palopo 

NPSN        : 40307832 

Status         : Negeri 

Status Kepemilikan : 20500546  

Status Akreditasi     : A  

SK Pendirian Sekolah     :  H.01.4.1979 

Tanggal SK Pendirian         : 1979-04-01 

Alamat Sekolah         : Prov. Sulawesi Selatan, kota Palopo,Kec. 

Wara Timur 

Nama Kepala sekolah      : DRS. H. Basri, M M.Pd. 

Tahun didirikan      : 1979 
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Status Kepemilikan     : Pemerintah 

d. Letak Geografis 

SMP Negeri 3 Palopo terletak di jalan Andi Kambo Palopo keluruhan 

Salekoe kecematan Wara Timur provinsi Sulawesi Selatan. 

e. Kedaan Siswa SMP Negeri 3 Palopo  

 Berikut adalah jumlah siswa di SMP Negeri 3 Palopo tahun ajaran 

2020/2021 dapat dilihat pada tabel di bawah ini; 

Tabel 4.2. Keadaan Siswa SMP Negeri 3 Palopo 2020/2021 
 

Kelas 

Jumlah Jumlah  

Total 
Rombel L P 

 

Kelas VII 

 

Kelas VIII 

 

Kelas IX 

 

Jumlah Keseluruhan 

 

10 

 

10 

 

10 

 

30 

 

166 

 

155 

 

148 

 

469 

 

170 

 

165 

 

159 

 

494 

 

336 

 

320 

 

307 

 

963 

Berdasarkan tabel data siswa dapat dilihat bahwa SMP Negeri 3 Palopo 

memiliki  ruang kelas yang berjumlah 30 yaitu 10 ruangan untuk kelas VII, 10 

ruangan untuk kelas VII, dan 10 ruangan untuk kelas IX. Jumlah siswa SMP 

Negeri 3 Palopo adalah 963, mulai dari kelas VII jumlah siswa laki-laki dan 

perempuan yaitu 336 siswa, kelas VIII yaitu 320, dan kelas IX untuk jumlah 

siswanya adalah 307.…...... 

f. Keadaan Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Palopo Tahun Ajaran 2020/2021 

Berikut adalah tabel struktur organisasi SMP Negeri 3 Palopo; 
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GAMBAR 4.1 Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Palopo 

g. Kedaan Guru SMP Negeri 3 Palopo  

Guru merupakan tenaga pendidik yamg memberi pembelajaran kepada 

siswa sesuai dengan bidangnya yang diajarkannya. Guru memunyai peran 

sangat penting karena merupakan salah faktor untuk meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan siswa. 

KEPALA PERPUSTAKAAN 

Asriani. S.E 

ANGGOTA 
Herlisa, S.Pd. 

Harnita, S.Pd. 

 

KEP.LAB. IPA 

ST HADIJA 

S.Pd.,M.,M.Pd. 

KEP.LAB.KOM 
Jamilah, S.KOm. 

KEPALA SEKOLAH 

DRS. H. Basri, 

M.,M.Pd. 

     Kepala Tata Usaha 

MARIA 

WAKEPSEK 

UR KURIKULUM 
Hairun Paripik, S.Pd. 

UR KESISWAAN 

Hj. Wahyuni, S.Pd. 

UR SAPRAS 
Jamaluddin, 

S.Pd.,M.,M.Pd. 

UR HUMAS 
Hj. Ratna, 

S.Pd.,M.,M.Pd. 

GURU 

IPS 

Dra. Hj. Nursiah 

H. Sukri Muhammad, 

S.Pd 

Dra. Albertina Parante 

Hj. Suarti, S.Pd 

Dian Wahdaniyah, S.Pd 

Asriani, S.E 

Rosita Ilyas, S.E 

Farida, S.Pd 

IPA 

Dra. Hermin 

ST. Hadija, S.Pd 

Kasmawati, A.Md 

Drs. Muh. Arasy. MM 

Bahrun, S.Si 

Syamsuriati, S.Pd 

Reni. S.SI 

MATEMATIKA 

Dra. Rusmini 

Hairun Paripik, S.Pd 

Kasmawati, A.Md 
Jamaluddin, S.Pd.,M.,M.Pd. 

Muspida, S.Pd 

Suhayati, S.Pd 

Nurhayati, S.Pd 

Bakri, S.Ag 

Kasmiati, S.Pd 

 

BAHASA INGGRIS 

Sandang, S.Pd 

Baso Aslamin, 

S.Pd.,M.,M.Pd. 

Nismawati, 

S.Pd.,M.,M.Pd. 

Jumiati Tahir, 

S.Pd.,M.,M.Pd. 

Nursyamsi, S.Pd 

Rosita Sykur, S.Pd 

BAHASA INDONESIA 

Ramalia Sapa, S.Pd 

Miske, S.Pd 

Ester Yuna, S.Pd 

Dra. Sunarti Said 

Ratna, S.Pd.,M.Pd 

MULOK 

Hj. Wahyuni, S.Pd 

Hardiana, S.Pd 

Andi Zam zam, S.Pd 

SENI BUDAYA 

Rahmaningsih, S.Pd 

Linus Lame, S.Pd 

 

 

PKN 

Hj. Hamriati Syahruddin, 

S.Pd 

Hj. Mulyana, S.Pd 

Yohana, S.Pd 

 

PENDIDIKAN AGAMA 

KRISTEN 

Niastyani, S.Th 

KETERAMPILAN 

Jamilah, S.KOm 

Hadiana, S.Pd 

 

PAI 

Dra. Rosmiati 

Zaynal, S.Ag.MM.M.Pd 

Arhami. S.Ag 

 

PENJASKES 

Muh. Ibnu Kaldum, S.Pd 

Indrawati, S.Or 

Ilaliadent, S.Pd 
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Tabel 4.3.Keadaan Guru SMP Negeri 3 Palopo 2020/2021  

Nama L/P Tempat Lahir Jabatan 

DRS. H. Basri, M.,M.Pd. L Baleng Toa 
Geografi/Kepala 

Sekolah 

Hardiana, S.Pd P Palopo Guru Keterampilan 

H. Sukri Muhammad, S.Pd L Malili Guru Geografi 

Hj. Hamriati Syahruddin, 

S.Pd 
P Purangi Guru PKN 

Hj. Wahyuni, S.Pd P Soppeng Guru Bahsa Daerah 

Sandang, S.Pd L Sidrap 
Guru Bahasa 

Inggris 

Dra. Hermin P Surabaya Guru Bilogi 

Hj. Suarti, S.Pd P Luwu Guru Ekonomi 

Miske, S.Pd P Luwu 
Guru Bahasa 

Indonesia 

Jamaluddin, S.Pd.,M.,M.Pd. L Rantai Damai Guru Matematika 

Suhayati, S.Pd P Luwu Guru Matematika 

Zaynal, S.Ag.MM.M.Pd L Luwu Guru PAI 

Hairun Paripik, S.Pd. L Luwu Guru Matematika 

Dra. Albertina Parante P Palopo Guru Sejarah 

Hj. Ramalia Sapa , S.Pd P Enrekang 
Guru Bahasa 

Indonesia 

Ester Yuna, S.Pd P Luwu 
Guru Bahasa 

Indonesia 

Hj. Ratna, S.Pd.,M.,M.Pd. P Luwu 
Guru Bahasa 

Indonesia 

Hj. Mulyana, S.Pd P Watang Bango PKN 

Drs. Muh. Arasy. MM L Palopo Fisika 

Dra. Sunarti Said P Malino 
Guru Bahasa 

Indonesia 

Nurhayati, S.Pd P Palopo Guru Matematika 

Muspida, S.Pd P Luwu Guru Matematika 

Dra. Rosmiati P Tator Guru PAI 

Dra. Rusmini P Rante Damai Guru Matematika 

Bahrun, S.Si L Luwu MIPA 

Nismawati, S.Pd.,M.,M.Pd. P Palopo Bahasa Inggris 

Bakri, S.Ag L Langkidi Guru Matematika 

Reni. S.SI P Barowa Guru Fisika 

Syamsuriati, S.Pd P Kalosi Guru Fisika 

Kasmawati, A.Md P Palopo Guru Biologi 

Kasmiati, S.Pd P Larumpu Guru Matematika 

      Sumber:Data dokumentasi, 06 Oktober 2020 
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h. Kedaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Palopo  

Sarana dan perasarana merupukan alat yang digunakan secara langsusng 

maupun tidak langsung yang dapat menunjang pembelajaran di 

sekolah.Dengan tersedianya sarana dan prasaran dapat meningkatkan kualitas 

sekolah. Dibawah ini akan di paparkan rincian sarana dan prasarana sebagai 

berikut; 

 Tabel 4.4.Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Palopo 2020/2021  

Uraian Jumlah 
Kondisi 

Baik Tidak Baik 

Ruang Kepala Sekolah 1  
 

Ruang Guru 1  
 

Ruang Kelas 30  
 

Ruang Perpustakaan 1  
 

Ruang Ibadah 1  
 

Kantin 9  
 

Laboratorium 2  
 

Ruang Tata Usaha 1  
 

Ruang UKS 1  
 

      Sumber: Data dokumentasi, 06 Oktober 2020 

Pada tabel sarana dan prasarana SMP Negeri 3 Palopo menujukkan bahwa 

Sarana dan Prasarana SMP Negeri Palopo tahun ajaran 2020/2021 masuk 

dalam kategori baik. 

i. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah berupa nilai ujian Diantranya sebagai 

berikut. 

1. Nilai Ujian Sekolah Kelas IX.A Tahun 2019/2020 
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Hasilnilai ujian sekolah seluruh kelas IX.A memperoleh nilai lebih 

dari 80 yang merupakan nilai yang baik, dimana nilai terendah adalah 

83,10 dan nilai tertinggi adalah 93,00, Oleh karenanya dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa kelas IX.A tergolong sangat baik diketahui 

perolehan nilai didapatkan diatas standar yang sudah ditetapkan oleh 

sekolah. 

2. Nilai Ujian Sekolah Kelas IX.B Tahun 2019/2020 

Hasil nilai ujian sekolah seluruh kelas IX.B memperoleh nilai lebih 

dari 80 yang merupakan nilai yang baik, dimana nilai terendah adalah 

83,10 dan nilai tertinggi adalah 91,60. Oleh karenanya dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa kelas IX.B tergolong sangat baik diketahui 

perolehan nilai didapatkan diatas standar yang sudah ditetapkan oleh 

sekolah. 

3. Nilai Ujian Sekolah Kelas IX.C Tahun 2019/2020 

Hasil nilai ujian sekolah seluruh kelas IX.C memperoleh nilai lebih dari 

80 yang merupakan nilai yang baik, dimana nilai terendah adalah 81,70 

dan nilai tertinggi adalah 89,20. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa kelas IX.C tergolong sangat baik diketahui perolehan 

nilai didapatkan diatas standar yang sudah ditetapkan oleh sekolah. 

4. Nilai Ujian Sekolah Kelas IX.D Tahun 2019/2020 

Hasil nilai ujian sekolah yaitu seluruh kelas IX.D memperoleh nilai 

lebih dari 80 yang merupakan nilai yang baik, dimana nilai terendah 

adalah 81,20 dan nilai tertinggi adalah 88,80. Oleh karenanya dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas IX.D tergolong sangat baik 
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diketahui perolehan nilai didapatkan diatas standar yang sudah ditetapkan 

oleh sekolah. 

5. Nilai Ujian Sekolah Kelas IX.E Tahun 2019/2020 

Hasil nilai ujian sekolah seluruh kelas IX.E memperoleh nilai lebih 

dari 80 yang merupakan nilai yang baik, dimana nilai terendah adalah 

81,60 dan nilai tertinggi adalah 89,80. Oleh karenanya dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa kelas IX.E tergolong sangat baik diketahui 

perolehan nilai didapatkan diatas standar yang sudah ditetapkan oleh 

sekolah. 

6. Nilai Ujian Sekolah Kelas IX.F Tahun 2019/2020 

 Hasil nilai ujian sekolah seluruh kelas IX.F memperoleh nilai lebih 

dari 80 yang merupakan nilai yang baik, dimana nilai terendah adalah 82,80 

dan nilai tertinggi adalah 89,00. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa kelas IX.F tergolong sangat baik diketahui perolehan nilai 

didapatkan diatas standar yang sudah ditetapkan oleh sekolah. 

2. Deskripsi Data 

Pada pembahasan ini akan dideskripsikan hasil penelitian dari data yeng 

telah diperoleh melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observsi dilakukan untuk mengetahui kondisi atau keadaan sarana dan 

prasarana serata hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo. Setelah melakukan 

observasi maka penliti selanjutnya melakukan wawancara kepada informan 

yang mengetahui data yang peneliti perlukan. Tahap terakhir adalah 
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dokementasi sebagai pelengkap atau penunjang dari kegiatan dalam 

mengumpulkan data. 

a. Pengelolaan Sumber Belajar (Sarana dana prsarana) SMP Negeri 3 Palopo 

     Salah satu faktor penujung kualitas sekolah adalah sarana dan prasarana 

karena tanpa adanya sarana dan prasarana akan sangat sulit melakukan 

kegiatan pembelajaran disekolah dengan baik sebaliknya jika sarana dan 

prasarana tersedia pembelajaran disekolah akan lebih mudah bukan hanya 

dibidang pembelajaran di bidang lainnyapun demikian. Berdasarkan hasil 

observasi maupun dokumentasi di SMP Negeri 3 Palopo. Sekolah tersebut 

memiliki sarana dan prasarana yang dapat membantu semua kegiatan sekolah. 

Sarana dan prasarana SMP Negeri 3 Palopo cukup lengkap baik fasilatas 

belajar mengajar maupun fasilitas di bidang lainnya. Hasil observasi ini, di 

perkuat dengan hasil dokumentasi keadaan sarana dan prasarana SMP Negeri 3 

Palopo tahun 2020/2021. Berikut tentang sarana dan prasarana di jelaskan 

padadata berikut ini. 

Data (1) Tentunya sarana dan prasarana di sekolah kami memenfaatkan 

semaksimal mungkin dengan sarana-sarana yang ada sesuai dengan 

fungsinya masing-masing artinya kami memanfaatkan sarana dan 

prasarana itu seefektif mungkin sesuai dengan fungsinya masing-

masing(Basri M- 20 November 2020). 

 

 Kalimat pada data (1) menyatakan bahwa dalam pengelolaan sarana 

dan prasarana di SMP Negeri 3 palopo tentunya memanfaatkan sarana tersebut 

dengan baik dan semaksimal mungkin. selain itu, sarana dan prasarana juga 

digunakan sesuai dengan fungsinya sehingga tenaga pendidik dapat 

melaksanakan tugas dengan lancar seperti mengajar di dalam kelas maupun di 
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luar kelas. Dari data tersebut dapat dipahami bahwa manfaat sarana dan 

prasarana sangat mendukung kelancaran proses belajar mengajar. Dengan 

demikian tentu pembelajaran di SMP Negeri 3 Palopo dapat meningkat. Hal ini 

memberi tugas kepada stakeholder melalui pembagian tugas mandiri. Hal ini 

juga dikatakan oleh bapak jaamaludin bidang sarana dan prasarana bahwa 

seperti data berikut ini. 

Data (2) Sarana dan prasarana SMP Negeri 3 palopo untuk standar minimal 

77, 4% sudah terpenuhi hanya ada yang belum memenuhi standar 

seperti WC karena sesuai dengan permendikbud tentang standar 

Sarana dan prasarana WC siswa belum sebanding dengan jumlah 

siswa yang ada yang lain sudah sangat baik (Jamaluddin- 

20November 2020). 

 

 Kalimat pada data (2) menyatakan bahwa sarana dan prasarana di 

SMP Negeri 3 Paloposudah sangat baik diketahui standar minimal yang 

dimiliki sekolah, akan tetapi jumlah siswa tidak sebanding dengan prasarana 

yang dimiliki sekolah yaitu WC sesuai dengan ketetapan kementrian 

pendidikan dan kebudayaan, disamping itu Sarana dan prasarana lain sudah 

sangat baik bahkan dapat menunjang berhasinya proses belajar mengajar. 

Untuk meningkatkan kualitas sekolah tentu pihat sekolah bahkan seluruh 

warga sekolah harus bekerja dengan baik secara produktif untuk mendapatkan 

hasil yang mendukung seluruh proses kegiatan pembelajaran sekarang hingga 

masa mendatang. Hal ini juga dikatakann oleh Ibu Kasmawati selaku guru. 

Data (3)Sarana dan prasaran di SMP Negeri 3 Palopo cukup memadai dan 

baikuntuk mendukung kegiatan pembelajaran namun masih perlu 

adanya peningkatan sarana dan prasarana serta sarana dan prasarana 

yang tidak bisa di pakai lagi perlu di sediakan ulang atau di perbaiki 

(Kasmawati-20 November 2020). 
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Kalimat pada data (3) menyatakan bahwa SMP Negeri 3 Palopo dalam 

pengelolaan sarana dan prasaran sudah cukup baik walaupun ada beberapa 

keterbatasan tentang sarana dan prasaran yang dimiliki. Jika pengelolaan 

sarana dan prasarana sangat baik, maka akan dapat meningkatkan kualitas 

sekolah serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.Hal ini juga dikatakann 

oleh Ibu Wahyuni selaku guru dan Jingga Nastasiaselaku siswa ditunjukkan 

data berikut ini. 

Data (4) Pengelolaan sarana dan prasaran SMP Negeri 3 Palopo sudah cukup 

baik dalam meningkatkan prestasi akademik siswa termasuk sarana IT 

dimasa pandemik sekarang. Sarana dan prsarana di SMP Negeri 3 

Palopo pengelolaannya sudah bagus dan nyaman dalam kegiatan 

pembelajaran karena tersedianya sarana untuk membantu dalam 

pelajaran misalanya buku-buku yang memadai sesuai dengan 

kebutuhan proses pembelajaran (Wahyuni dan jingga Natasya-20 

November 2020). 

Kalimat pada data (4) menyatakan bahwa pengelolaan sarana dan 

prasarana sudah cukup baik dan sarana dan prasarana tersedia cukup memadai 

untuk membantu siswa dalam pembelajaran, namun sarana dan prasarana 

belum cukup lengkap dan maksimal. Akan tetapi jika dibaningkan dengan 

keseluruhan pengelolaan tersebut sudah baik karena dapat membantu siswa 

dalam pembelajaran dengan ketersediaan buku yang memadai akan menunjang 

siswa dalam meningkatkan hasil belajar. 

Berikut adalah paparan mengenai kondisi sarana dan prasarana SMP 

Negeri 3 Palopo. 

Tabel 4.5. Keadaan Sarana dan Prasarana (Ruangan) SMP Negeri 3 

Palopo 

NO Jenis bangunan JML Keadaan Sarana dan Prasarana 
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 Sumber: Data dokumentasi, 06 Oktober 2020 
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SMP Negeri 3 Palopo dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana yang 

mengalami rusak berat berjumlah 16, dan yang mengalami rusak ringan 

berjumlah 15, sedangkan sarana dan prasarana yang kondisinya baik berjumlah 

74. 

Tabel 4.6 Kondisi Sarana dan Prasarana (Perabot) SMP Negeri 3 Palopo 

NO Sarana dan Prasarana JML 
Keadaan Sarana dan Prasarana 

Rusak Rusak Baik 

Rusak 

Berat 

Rusak 

Ringan Baik 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 

  

1 

2 Ruang Guru 1 

 

1 

 3 Ruang Kelas 31 6 2 23 

4 Ruang Tata Usaha 1 

 

1 

 5 Ruang Perpustakaan 1 

  

1 

6 Ruang Lab. IPA 1 1 

  7 Ruang Lab. IPS 

    8 Ruang Lab. Bahasa 

    9 Ruang Lab. TIK 1 

  

1 

10 Ruang UKS 1 

  

1 

11 Aula 

    12 WC 17 8 

 

9 

13 

Rumah Dinas Kepala 

Sekolah 

    

14 

Rumah Dinas Kepala 

Guru 

    15 Rumah Dinas Bujang 

    16 Alat Peraga Kesenian 5 

 

1 4 

17 AlatPeragaMatematika 15 

 

10 5 

18 Alat Peraga Olahraga 

    19 Rombel 30 

  

30 
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Berat Ringan 

1 Meja Kepala Sekolah 2 

  

2 

2 Kursi Kepala Sekolah 1 

  

1 

3 Meja Guru 50 2 

 

48 

4 Kursi Guru 42 3 

 

39 

5 Meja Siswa 965 105 83 777 

6 Kursi Siswa 965 98 147 720 

7 Meja Tamu 3 

  

3 

8 Kursi Tamu 5 

  

5 

9 Meja Perpustakaan 19 

  

19 

10 Kursi Perpustakaan 53 

  

53 

11 Kursi Laboratorium 40 25 15 

 12 Meja Ruang UKS 4 

  

4 

13 Kursi Ruang UKS 4 

  

4 

14 Meja Aula 

    15 Kursi Aula 

    16 Meja Lamboratorium 12 

  

12 

17 Lemari Perpustakaan 7 6 1 

  Sumber: Data dokumentasi, 06 Oktober 2020 

Tabel kondisi sarana dan prasarana SMP Negeri 3 Palopo dapat dilihat 

bahwa sarana dan prasarana yang mengalami rusak berat berjumlah 293, dan 

yang mengalami rusak ringan berjumlah 246, sedangkan sarana dan prasarana 

yang kondisinya baik berjumlah 1687. 

1) Perencanaan  

Perencanaan merupakan tahap pertama yang harus dilakukan, dengan 

memikirkan rencana agar tidak ada hambatan saat pengelolaan sarana dan 

prasarana, perencanaan yang diteliti dapat membantu untuk memenuhi 

kebutuhan sarana dan prasarana yang di perlukan. Berikut adalah wawancara 
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yang dilakukan dengan bapak Basri selaku kepala sekolah SMP Negeri 3 

Palopo. 

Data (5) Tentunya dari tahun ketahun kami disini mengadakan EDS (Evaluasi 

Diri Sekolah) dari hasil evaluasi ini disitulah kami menjadi acuan 

untuk menyusun program-program sarana dan prasarana apa yang 

dibutuhkan disekolah ini ada namanya 8 standar ada stndar khusus 

tentng sarana dan prasarana, jadi sarpras ini disusun setiap tahun RKS 

tentunya berdasar dari EDS dan tentunya mengaitkan dengan 

kebutuhan-kebutuhan apa yang dibutuhkan sekarang dan yang akan 

datang (BasriM- 20 November 2020). 

 

Ungkapan yang sama di katakana oleh bapakJamaluddin selaku wakil kepala 

sekolah bidang sarana dan prasarana bapak Baso Aslamin selaku guruSMP 

Negeri 3 Palopo. 

Data (6) Perencanaan dilakukan dengan mengetahui apa saja yang dibutuhkan 

di sekolah serta melakukan rapat untuk mengumpulkan semua usulan 

yang berkaitan, sekolah juga membuat RJKM (Program jangka 

menengah) yaitu 4 tahun lalu mebuat RAKAS (Jamaluddin-20 

November 2020). 

 

Data (7) jika sarana dan prasarana baik maka hasil belajar juga baik (Baso 

Aslamin-20 November 2020). 

     Berdasarkan uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa perencanaan sarana 

dan prasarana dengan mengadakan rapat serta mengevaluasi kelayakan sarana 

dan prasarana lalu membuat usulan mengenai kebutuhan sarana dan prsarana 

yang dissusun pada RJKM dan RAKAS, tujuan dari perencanaan sarana dan 

prasarana untuk meningkatkan semua kegiatan sekolah termasuk Hasil belajar 

siswa. 

2) Pengadaan 

 Tahap pengadaan merupakan salah satu bentuk pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan yang bertujuan untuk mewujudakanapa saja yang telah 
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disusun dari perencanaan yang di tujukan kepada pemerintah. Hal ini kepala 

sekolah menyatakan bahwa seperti data berikut ini. 

Data (8) SMP Negeri 3 Palopo dalam melakukan pengadaan barang melalui 

dana bos juga ada dari alokasi khusus (pemerintah), menerima 

donasi maupun hadiah berupa bantuan atau sumbangan. Pengadaan 

barang itu sendiri dilihat dari sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

dan tidak tersedia atau yang telah dievaluasi maupun direncanakan 

sebelumnya, tujuan dari pengadaan barang adalah mempermudah 

segala aktifitas di sekolah serta membantu siswa dalam pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa(BasriM- 20 

November2020). 

 

Kalimat pada data (8) menyatakan bahwa SMP Negeri 3 Palopo 

melakukan pengadaan barang melalui dana Bos atau dari pemerintah selain itu 

sekolah mendapatkan donasi dan bantuan lain yang di butuhkan sekolah. Hal 

ini sebelum diadakan pengadaan barang tentunya sekolah melakukan 

perencanaan atau mengevaluasi barang apa saja yang dibutuhkan untuk 

mempermudah segala aktifitas sekolah. Dengan demikian dengan adanya 

pengadaan barang tersebut akan mempermudah proses pembelajaran tentu hal 

ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, apabila hasil belajar siswa 

meningkat secara otomatis sekolah telah berhasil dalam pengelolaan 

sumberdaya belajar yang ada.Pernyataan yang sama di katakana oleh ibu 

Harbia guru dan bapak Jamaluddin selaku wakil kepala sekolah bidang sarana 

dan prsarana. 

Data (9) Pengadaan sarana dan prasarana tergantung dengan jumlah kebutuhan 

dari sekolah itu misalkan SMP Negeri 3 Palopo sudah ada 

pengadaan komputer menunjang pembelajaran Informatika 

kemudian alat peraga IPA olahraga pisika IPS untuk menunjang 

pembelajaran, itu semua berhimbas atau menjadi penunjang 

langsung dalam proses pembelajaran (Harbia- 20 November 2020). 
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Data (10) Pengadaan sarana dan prasarana akan sangat membantu siswa 

misalnya menyediakan bukut paket 1 : 1 maksudnya 1 siswa 1 

buku sehinggadapat meningkatkan kualitas belajar siswa sehingga 

Hasil belajar akan meningkat. Pengadaan tersebut berdasarakan 

perencanaan pengadaan barang dengan melihat kondisi sarana dan 

prsarana untuk melihat sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

kemudian dilakukan pengadaan barang (Jamaluddin- 20 November 

2020). 

Berdasarakan penyataan pada data (9-10) bahwa melakukan pengadaan 

sarana dan prasarana sesuai dengan perencanaan pengadaan barang yaitu 

mencatat kondisi barang yang dibutuhkan sesuai dengan evaluasi yang di 

lakukan pada barang. Pengadaan barang dilakukan untuk melengkapi barang 

yang tidak tersedia sehingga sangat di perlukan guna meningkatkan seluruh 

kegiatan sekolah termasuk hasil belajar siswa. 

3) Pendistribusian 

  Tahap pendistribusian merupakan pemanfaatan sarana dan prasarana untuk 

mempermudah kegiatan yang dilakukan disekolah, baik dala segi pembelajaran 

maupun bidang lainnya. Hal ini kepala sekolah menyatakan bahwa seperti data 

berikut ini. 

Data (11) Para guru-guru sudah faham betul bagaimana memanfaatkan sarana 

dan prasarana itu sesuai dengan fungsinya masing-masing jadi guru 

dalam diskusi sesama mata pelajaran membahas bagaimana 

menggunakan atau memanfaatkan sarana dan prasarana itu dengan 

baik supaya betul-betul bermanfaat bagi siswa dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar siawa (BasriM- 20 November 2020). 

Kalimat pada data (11) menunjukkan bahwakepala sekolah telah memberi 

tanggung jawab kepada seluruh tenaga pendidik dan kependidikan termasuk 

guru yang telah mengetahui bagaimana memanfaatkan sarana dan prasarana 

sesuai dengan fungsinya karena terlebih dahulu guru telah melakukan diskusi 
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mengenai cara pemanfaatan sarana dan prasarana beserta fungsinya sehingga 

hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini juga sejalan 

dengan hasil wawancara ibu Wahyuni selaku guru dan Nastasia selaku siswa 

yang menyatakan bahwa semua sarana dan prasarana diSMP Negeri 3 Palopo 

di manfaatkan dengan baik sesuai dengan fungsinya sehingga dapat membantu 

kegiatan proses pembelajaran maupun kegiatan lainnya sesuai kegiatan yang 

dilakukan untuk mendukung hasil belajar siswa termasuk menghasilkan output 

yang berkualitas, adapun data berikut ini. 

Data (12) Semua sarana dan prasarana SMP Negeri 3 Palopo di manfaatkan 

dengan baik sesuai peruntukannya untuk mendukung hasil belajar 

siswa dan menghasilkan hasil lulusan yang baik dan berkualitas 

(Wahyuni- 20 November 2020). 

 

Data (13) sarana dan prasarana di manfaatkan dengan baik membantu siswa 

dalam kegiatan proses belajar maupun kegiatan lainnya sesuai 

kegiatan yang dilakukan, oleh karena itu hasil belajar dapat 

meningkat (Natasia-20 November2020). 

4) Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 

     Selanjutnya tahap pemeliharaan, tahap ini bertujuan untuk melakukan 

perawatan kepada sarana dan prasarana sekolah agar dapat dipakai hingga 

jangka panjang. Semakin awet sarana dan prsaranaakan semakin lama 

digunakan. Hal ini kepala sekolah menyatakan bahwa seperti data berikut ini. 

Data (14) Perawatan sarana dan prasarana merupakan tugas dari wakil kepala 

sekolah bidang sarana dan prasarana, namun semua warga 

sekolah turut ikut serta dalam pemeliharaan sarana dan 

prasarana (Basri M- 20 November 2020). 

 Kalimat pada data (14) menunjukkan bahwa kata yang dicetak tebal 

menyatakan sebagai pokok pembicaraan, yaitu kepala sekolah bemberikan 
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tugas kepada wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana dan semua 

warga sekolah ikut serta dalam Pemeliharaan sarana dan prasarana melukakan 

perawatan serta menjaga seluruh fasilitas sekolah agar tidak mengalami 

kerusakan sehingga fasilitas dapat di gunakan oleh sekolah dalam jangka waktu 

yang lama sehingga bisadimanfaatkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hal ini juga di nyatakan oleh ibu Harbia selaku guru SMP Negeri 3 Palopo 

beliau mengatakan semua warga sekolah satuan pendidikan ikut serta dalam 

pemeliharaan sarana dan prasarana agar supaya sarana tersebut terus awet dan 

terpelihara sehingga sekolah membagi wilayah masing-masing agar 

pemeliharaan terus berkesinambungan setiap harinya. Hal ini dapat 

ditunjukkan melalui data berikut ini. 

Data (15) Semua guru dan satuan pendidik dan tenaga kependidikan atau 

warga sekolah ikut berpartisipasi dalam pemeliharaan sarpras mulai 

dari bujang sekolah, kepsek bahkan semua guru dan stafnya sudah 

ada wilayah masing-masing dalam pemeliharaan sarana dan 

preasarana bahkan pada saat sebelum pandemi sudah dibagi jadi 

pemeliharaan sarana itu terus berkesinambungan setiap harinya 

seingga sarana ini bisa awet dan masih bisa dirasakan sampai saat ini 

(Harbia- 20 November 2020). 

5) Penghapusan  

 Pada tahap terakhir adalah penghapusan, tahap ini bertujuan untuk 

menghapuskan sarana dan prasarana yang sudah tidak bisa di pakai lagi, 

setelah melakukan identifikasi kelayakan sarana dan prasarana untuk di 

usulkan kedinas pendidikan, dinas pendidikan kemudian mengusulkan di 

bagian aset untuk di hapus bahkan juga dilakukan pelelangan untuk menghapus 
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sarana dan prasarana tersebut. Hal ini kepala sekolah menyatakan bahwa 

seperti data berikut ini. 

Data (16) Penghapusan barang itu sendiri dilakukan dengan mengidetenfikasi 

sarana dan prasarana untuk mengetahui yang layak dan tidak layak 

agar dapat di hapus serta dikembalikan kemerintah atau di lelang 

(BasriM- 20 November 2020). 

     Pernyataan yang sama di katakanaoleh bapak Jamaluddin selaku wakil 

kepala sekolah bidang sarana dan prasarana. Hal ini dinyatakan seperti data 

berikut ini. 

Data (17) Penghapusan sarana dan prasarana dilakukan dengan mengajukan ke 

bagian arsip sarana dan prasarana apa saja yang tidak layak atau 

yang mengalami kerusakan berat lalu dilakukan penghapusan barang 

(Jamaludin- 20 November 2020). 

 

Kalimat pada data (17) menyatakan bahwa Penghapusan barang merupakan 

suatu tindakan yang dilakukan untuk mengganti barang yang tidak dapat lagi 

digunakan agar semua sarana dan prasarana yang tidak di gunakan tidak 

terbengkalai serta untuk melakukan evaluasi dalam pengadaan barang. Dengan 

adanya penghapusan sekolah dapat menimalisir barang yang sudah tidak dapat 

dipakai, tentu hal ini perlu diperhatikan karena kualitas sarana dan prasarana 

dapat membantu siswa dalam pembelajaran seperti melakukan pembelajaran 

praktek dan hal yang lain, apabila  siswa memnfaatkan sarana dan prasarana 

dengan baik maka akan meningkatkan hasil belajar. 

b. Hubungan Pengelolaan Sumber Belajar (Sarana dan Prsarana) Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMP Negeri 3 Palopo 

   Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan suatu hal yang 

sangat penting untuk dilaksanakan. Sarana dan prasarana memunyai hubungan 



55 
 

 
 

yang dapat mempengaruhi kinerja atau kegitan didalam pendidikan serta dapat 

meningkatkan kualitas sekolah terkhusus pada hasil belajar siswa. Hal ini 

kepala sekolah menyatakan bahwa seperti data berikut ini. 

Data (18) Hubungan pengelolaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa ada hubungan keterkaitan anatara keduanya, 

semakin bagus atau efektif pemanfaatan sarana dan prasarana 

maka hasil belajar meningkat atau lebih baik (BasriM- 20 

November 2020). 

Kalimat pada data (18) menunjukkan kata yang dicetak tebal 

menyatakan sebagai pokok pembicaraan yaitu kepala sekolah mengaitkan 

Hubungan pengelolaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa keduanya memunyai hubungan yang erat sehingga keduannya tidak 

dapat terpisahkan, oleh karenanya semakin baik pengelolaan sarana dan 

prasarana maka hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo meningkat. Hal ini 

juga sejalan dengan wawancara wakil kepala sekolah bidang sarana dan 

prasarana serta guru Widarti menyatakan bahwa seperti data berikut ini. 

Data (19) Sangat erat karena masing-masing guru yang sudah diberi tanggung 

jawab mereka mempertanggung jawabkan atas tugas yang telah 

diberikan, apabila sarana dan prasarana tidak dikelolah dengan baik 

berarti siswa tidak bisa menggunakan fasilitas yang ada sehingga 

kalau ada materi yang kami sampaikan siswa mengalami kesulitan 

memahami misalkan ada pembelajaran atau materi tentang praktek 

sementara siswa diberikan materi teori padahal di Lab sudah di 

lengkapi fasilitas (Jamaluddin dan Widarti 20 November 2020). 

Kalimat pada data (19) Penulis menarik kesimpulan bahwa sarana dan 

prasarana memunyai hubungan yang sangat erat antara keduanya disamping itu 

masing-masing guru diberi tanggung jawab untuk mengelolah sarana dan 

prasarana dengan baik, sehingga penggunaan fasilitas yang dibutuhkan siswa 

dapat terpenuhi bukan hanya didalam kelas juga menunjang proses 
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pembelajaran di luar kelas misalnya praktek dan hal lain yang berkaitan dengan 

proses belajar mengajar. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada Pembahasan hasil penelitian ini akan dipaparkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan di SMP Negeri 3 Palopo diantaranya sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Sumber belajar dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMP 

Negeri 3 Palopo.  

 Sumber belajar merupakan salah satu faktor pendukung dalam proses 

pembelajaran, dengan adanya sumber belajar akan mempermudah siswa dan guru 

dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan kualiats sekolah. Pengelolaan 

sumber belajar merupakan hal yang harus di perhatikan sekolah yaitu mengelolah 

sember belajar yang dimilikinya. Sember belajar merupakan salah satu komponen 

pendidikan yang akan sangat mendukung dalam peningkatan peningkatan hasil 

belajar siswa. Semua sekolah selalu melakukan pengembangan dan peningkatan 

hasil belajar siswa dengan berbagai cara salah satunya pengelolan sumber 

belajar.
32

 

Sumber belajar pada penelitian ini adalah sarana dan prasarana yang 

menunjuang seluruh kegiatan sekolah termasuk peningkatan hasil belajar siswa. 

Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan mengatur semua kelengkapan 

pembelajaran demi terlaksananya kegiatan proses belajar yang baik serta berjalan 

dengan lancar. Hal ini juga di ungkapkan oleh Nikasari, dalam penelitiannya 

bahwa sarana dan prasarana dapat meningkatkan proses pembelajaran begitupun 

                                                             
32

Jalaluddin, Artikel Sistem Pengelolaan Sumber Daya Sekolah, Universitas Semarang, 

2013. 1  
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dengan hasil belajar siswa, sarana dan prasaran merupakan suatu media yang 

mempermudah segala aktifitas kegiatan sekolah sehingga berpengaruh pada hasil 

belajar siswa.
33

 

Sarana dan prasarana SMP Negeri 3 Palopo sudah cukup memadai dan 

sudah tersedia dengan baik, namun di lihat dari kondisinya perlu adanya 

pembenahan dan evaluasi dengan melakukan perbaikan untuk sarana dan 

prasarana yang mengalami kerusakan. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

SMP Negeri 3 Palopo melakukan pengelolahan sarana dan prasarana demi 

tercapainya tujuan tersebut. Pengelolaan tersebut yaitu membuat rencana 

pengadaan sarana dan prasarana, melakukan pengadaan sarana dan prasarana, 

pendistibusian, dan melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana serta 

melakukan penghapusan. 

Dalam pendidikan sarana dan prasarana harus direncanakan dengan baik 

dan terinci sehingga tidak terjadi kendala maupun hambatan pada kegiatan yang 

berkaitan dengan sekolah diantaranya sebagai berikut: 

a. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan membuat rincian 

sarana dan prasarana yang di butuhkan oleh sekolah. Perencanaan merupakan 

pembuatan rincian atau tahap untuk melancarkan terselenggaranya kegiatan, 

seperti menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhakan dalam seluruh 

aktifitas kegiatan.
34

 Perencanaan sarana dan prasarana SMP Negeri Palopo yaitu 

                                                             
33

Nikasari, D.strategi pengelolaan sarana dan prasarana untuk meningkatkan proses 

pembelajaran di mi mamba'ul huda al-islamiyah ngabar ponorogo (Doctoral dissertation, IAIN 

Ponorogo). 2019. Hal 21-22. 

 
34

Rahayu, S. (2019). Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan. STKIPMuhammadiyah 

Bogor.2019.h. 4. 
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malakukan evaluasi pada data inventaris atau kondisi sarana dan prasarana untuk 

mengetahui sarana dan prasarna yang kurang, kemudian mengadakan rapat yang 

bertujuan membuat rencana pengadaan barang. Usulan mengenai kebutuhan 

sarana dan prsarana yang disusun pada RJKM dan RAKAS, tujuan dari 

perencanaan sarana dan prasarana untuk meningkatkan semua kegiatan sekolah 

termasuk hasil belajar siswa. 

b.  Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan penyediaan sarana dan 

prasarana demi tercapainya tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana sekolah 

merupakan sumber belajar yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa 

serta mempermudah seluruh aktifitas sekolah. Pengadaan barang yang dilakukan 

SMP Negeri 3 Palopo terlebih dahulu melakukan pembentukan kepenitiaan hal 

tersebut diketuai oleh bapak jamaluddin S.Pd., M.Pd atau menjadi ketua panitia 

pengadaan barang sekaligus menjadi wakil wakasek bagian sarana dan prasarana 

dan pengelola barang yaitu ibu dewi S.Pd, tentunya selaku ketua panitia sekaligus 

menjadi wakasek dan pengelola barang disertai SK kepengurusan, selain ketua 

panitia tentunya memunyai jajaran kepenitiaan yang telah dibentuk. Pengadaan 

barang dilakukan dengan cara membeli, mengajukan permintaan kepada 

pemerintah, dan menerima hadiah atau donasi serta membuat sendiri. Pengadaan 

ini dilakukan untuk melengkapi seluruh kubutuhan sarana dan prasarana demi 

tercapainya tujuan dari pembelejaran yaitu hasil belajar siswa.  

c. Kemudian pendistribusian sarana dan prasarana merupakan menggunakan 

sarana dan prasarana susuai dengan kebutuhan pada suatu kegiatan, baik dalam 

                                                                                                                                                                       
 

 



59 
 

 
 

kegiatan akademik maupun non akademik. Sumber belajar Sarana dan prasarana 

yang tersedia harus dimanfaatkan sebaik-baiknya misalnnya penggunaan 

perpustakaan yang merupakan sumber belajar dengan berbagai macam buku yang 

tersedia, siswa harus lebih memanfaatkan perpustakaan tersbut bukan hanya pada 

saat proses pembelajaran berlangsung tetapi dapat juga digunakan pada saat 

istirahat pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat meningkat.  SMP Negeri 3 

Palopo memanfaatkan semua sarana dan prasarana sangat baik sesuai dengan jenis 

kegiatan yang dilakukan serta membantu siswa dalam pembelajaran maupun 

kegiatan lainnya. 

d. Selanjutnya tahap pemeliharaan sarana dan prsarana pendidikan yang 

merupakan menjaga atau melestarikan semua sarana dan prasarana sekolah 

dengan cara melibatkan semua pihak sekolah untuk menjaganya serta melakukan 

upaya agar tidak terjadi kerusakan sarana dan prasarana. Pemeliharaan sarana dan 

prasarana di SMP Negeri 3 Palopo berlaku untuk semua warga sekolah yang 

berarti seluruh warga sekolah turut serta dalam melakukan pemeliharaan sarana 

dan prasarna. Pemeliharaan dilakukan untuk merawat dan menjaga sarana dan 

prasarana agar dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama sehingga tidak 

merugikan bagi semua pihak sekolah. Pemeliharaan sendiri dilakukan secara 

berkala maupun rutin yang merupakan tugas dari wakil kepala sekolah bidang 

sarana dan prasarana.  

e. Penghapusan merupakan proses kegiatan yang bertujuan untuk  menghilangkan 

barang-barang milik negara dari daftar inventaris negara berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan Penghapusan sebagai salah satu fungsi 
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administrasi sarana pendidikan, meringankan tanggung jawab pelaksanaan 

inventaris, membebaskan satuan organisasi dari pengurusan dan pertanggung 

jawaban barang yang tidak produktif lagi, mencegah pemborosan biaya untuk 

perbaikanbarang-barang yang semakin buruk kondisinya atau barang yang 

berkelebihan dan tidak dapat dipergunakan lagi. Penghapusan juga bertujuan 

meninjau barang yaitu sarana dan prasana yang mengalami kerusakan dan tidak 

dapat digunakan sama sekali sehingga dapat diperbaiki atau diganti.
35

 

Penghapusan barang yang dilkukan di SMP Negeri 3 Palopo hampir sama dengan 

sekolah lainnya yaitu mengidentifikasi sarana dan prasarana yang mengalami 

kerusukan atau barang yang tidak layak pakai akan di hapuskan. Tujan tersebut 

merupakan untuk melakukan pengadaan barang dan menghindari pemborosan 

serta membuat seluruh warga sekolah dapat menikmati sarana dan prasana yang 

telah diganti dengan sesuatu yang baru. Salah satau faktor peningkatan hasil 

belajar siswa adalah sarana dan prasana maka perlu adanya kenyamanan dalam 

penggunaan sarana dan prasarana. 

2. Hubungan Pengelolaan sumber belajar dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada SMP Negeri 3 palopo hubungannya sangat erat antara keduanya karena 

semakin bagus atau efektif pemanfaatan sarana dan prasarana maka hasil belajar 

akan baik pula. Hubungan pengelolaan tersebut merupakan salah satu faktor 

pendukung dalam proses pembelajaran, dengan adanya sumber belajar akan 

mempermudah siswa dan guru dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan 

kualiats sekolah. Pengelolaan sumber belajar merupakan hal yang harus di 

                                                             
35

Sulfemi, Wahyu Bagja. Manajemen Kurikulum di Sekolah. Bogor : VisiNusantara Maju, 

2018. h. 3. 
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perhatikan sekolah yaitu mengelola sember belajar yang dimilikinya. Sember 

belajar merupakan salah satu komponen pendidikan yang sangat mendukung 

dalam peningkatan peningkatan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan tersebut maka dapat 

dipahami bahwa. 

1. Pengelolaan sumber belajar yaitu alat, bahan, dokumen, gedung serta peralatan 

lainnya baik secara langsung maupun tidak langsung yang dapat di pergunakan 

sesuai kegunaan dan fungsinya dalam meningkatkan hasil belajar di SMP Negeri 

3 palopo. Sedangkan sumber belajar yang ada di SMP Negeri 3 palopo  telah 

dimanfaatkan seefektif mungkin sesuai dengan fungsinya masing-masing 

sehingga tenaga pendidik dapat melaksanakan tugas dengan lancar dalam proses 

belajar mengajar. pengelolaan sumber belajar dalam meningkatkn hasil belajar 

siswa di SMP Negeri 3 Palopo terdiri dari sebagai berikut; 

a. Perencanaan sarana dan prasarana SMP Negeri 3 Palopo mengadakan rapat 

serta mengevaluasi kelayakan sarana dan prasarana lalu membuat usulan 

mengenai kebutuhan sarana dan prsarana yang dissusun pada RJKM 

(rancangan kerja jangka menengah) dan RAKAS (rencana kegiatan dan 

anggaran sekolah). 

b. Pengadaan sarana dan prasarana SMP Negeri 3 Palopo diketahui bahwa 

mencatat kondisi barang yang dibutuhkan sesuai dengan evaluasi yang di 

lakukan pada sarana dan prasarana dengan demikian, pengadaan barang
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dilakukan dengan cara pembentukan kepenitiaan. Hal tersebut dapat dirinci 

sebagai berikut. 

1) Pendistribusian sarana dan prasarana SMP Negeri 3 Palopo di manfaatkan 

dengan baik sesuai peruntukannya untuk mendukung hasil belajar siswa 

dan menghasilkan hasil lulusan yang baik dan berkualitas. 

2) Pemeliharaan sarana dan prasarana SMP Negeri 3 Palopo Semua warga 

sekolah terlibat dalam pemeliharaan sarana dan prasarana dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepada wakil kepala sekolah bidang akademik. 

3) Penghapusan sarana dan prasarana di SMP Negeri 3 Palopo yaitu 

mengidentifikasi sarana dan prasarana yang mengalami kerusukan atau 

barang yang tidak layak pakai akan di hilangkan dari inventaris. 

2. Hubungan Pengelolaan sumber belajar dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada SMP Negeri 3 palopo hubungannya sangat erat antara keduanya 

karena semakin bagus atau efektif pemanfaatan sarana dan prasarana maka hasil 

belajar akan baik pula. Hubungan keduanya tersebut merupakan salah satu faktor 

pendukung dalam proses pembelajaran, dengan adanya sumber belajar akan 

mempermudah siswa dan guru dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan 

kualiats sekolah. Pengelolaan sumber belajar merupakan hal yang harus di 

perhatikan sekolah yaitu mengelola sember belajar yang dimilikinya. Sember 

belajar merupakan salah satu komponen pendidikan yang sangat mendukung 

dalam peningkatan peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan 

pencapaian siswa kelas ix dalam ujian sekolah tahun 2019/2020 telah 

mendapatkan nilai diatas standar yang telah ditentukan oleh sekolah tersebut. 
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B. Saran 

 Berdasarkan dari hasil pembahasan dan penarikan kesimpulan tersebut, maka 

penulis dapat memberikan saran atau sumbangan pemikiran bahwa Selama ini 

sistem yang diberlakukan sekolah terkait pengelolaan sumber belajar (sarana dan 

prasarana) perlu ditingkatkan serta diperhatikan pengelolaannya guna 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut perlu adanya Pemahaman guru 

terkait pengelolaan sumber belajar dalam meningkatkan hasil belajar siswa untuk 

memfasilitasi siswanya dalam belajar sehingga siswa mampu memanfaatkan 

sarana dan prasana dengan baik. Disamping itu tentu penulis memunyai 

keterbatasan pada penelitian ini, maka dari itu penulis mengharapkan peneliti 

selanjutnya dapat mengebangkan penelitian dengan lebih terperinci atau 

menggunakan sumber belajar selain sarana dan prasarana. 

.  
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Lampiran 1.  Pedoman Instrumen 

Pedoman Wawancara Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palopo Bidang 

Sarana Dan Prasarana 

 

Tempat :   

Hari, tanggal  :   

Pukul  :   

Topik : Pengelolaan sumber belajar (sarana dan prasarana) dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo 

Indikator  Pengelolaan Sarana 

Dan Prasarana 

Nomor Item 

 

Jumlah Item 

 

Keadaan dan hubungan 

pengelolaan Sarana  Prasarana 1,2,3,4 4 

Perencanaan 5 1 

Pengadaan 6 1 

Pendistribusian 7 1 

Pemeliharaan 8 1 

Penghapusan 9 1 

Jumalh 9 9 

 

Pertanyaan 

1. Apakah SMP Negeri 3 palopo memiliki sarana dan prasaran sudah 

lengkap? 

2. Bagaimana hubungan pengelolaan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo? 

3. Apakah dengan tersedianya sarana dan prasasran dapat membantu 

kegiatan sekolah khususnya dalam pembelajaran? 

4. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana di SMP Negeri 3 palopo? 

5. Bagaimana menyusun tahap perencanaan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo? 



 
 

 
 

6. Bagaimana bentuk pengadaan yang dilakukan dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo? 

7. Bagaiamana pemanfaatan sarana dan prasarana dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo? 

8. Bagaiamana dalam melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo.? 

9. Bagaimana dalam melakukan penghapusan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa siswa SMP Negeri 3 Palopo? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palopo 

 

Tempat :   

Hari, tanggal  :   

Pukul  :   

Topik : Pengelolaan sumber belajar (sarana dan prasarana) dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo 

Indikator  Pengelolaan Sarana 

Dan Prasarana 

Nomor Item 

 

Jumlah Item 

 

Kondisi dan hubungan 1, 2 2 

Perencanaan 3 1 

Pengadaan 4 1 

Pendistribusian 5 1 

Pemeliharaan 6 1 

Penghapusan 7 1 

Jumalh 7 7 

 

Pertanyaan 

1. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasaran SMP Negeri 3 Palopo? 

2. Bagaimana hubungan pengelolaan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo? 

3. Bagaimana menyusun tahap perencanaan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo? 

4. Bagaimana bentuk pengadaan yang dilakukan dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo? 

5. Bagaiamana pemanfaatan sarana dan prasarana dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo? 

6. Bagaiamana dalam melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo? 

7. Bagaimana dalam melakukan penghapusan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa siswa SMP Negeri 3 Palopo? 

 

 



 
 

 
 

Pedoman Wawancara Guru SMP Negeri 3 Palopo 

 

Tempat :   

Hari, tanggal  :   

Pukul  :   

Narasumber  :   

Topik : Pengelolaan sumber belajar (sarana dan prasarana) dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo 

Indikator  Pengelolaan Sarana 

Dan Prasarana 

Nomor Item 

 

Jumlah Item 

 

Kondisi dan hubungan 1,2,3,4 4 

Perencanaan 5 1 

Pengadaan 6 1 

Pendistribusian 7 1 

Pemeliharaan 8 1 

Jumalh 8 8 

 

Pertanyaan 

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang sarana dan prasarana di SMP 

Negeri 3 palopo? 

2. Bagaimana hubungan pengelolaan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo? 

3. Apakah pengelolaan sarana dan prasarana SMP Negeri 3 Palopo sudah 

cukup baik dalam meningkatkan hasil belajar siswa? Mohon Jelasakan! 

4. Menurut bapak/ibu dengan adanya sarana dan prasarana apakah dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah ini? Mohon jelaskan?   

5. Apakah tahap perencanaan sarana dan prasarana dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo? 

6. Bagaimana bentuk pengadaan sarana dan prasarana yang dilakukan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo? 

7. Bagaiamana pemanfaatan sarana dan prasarana dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo? 

8. Apakah bapak/ibu terlibat dalam pemeliharaan sarana dan prasarana yang 

ada? jika terlibat mohon jelaskan?   



 
 

 
 

Pedoman Wawancara Siswa SMP Negeri 3 Palopo 

 

Tempat :   

Hari, tanggal  :   

Pukul  :   

Narasumber  :   

Topik : Pengelolaan sumber belajar (sarana dan prasarana) dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Palopo? 

Indikator  Pengelolaan 

Sarana Dan Prasarana 

Nomor Item 

 

Jumlah Item 

 

Keadaan sarana dan 

prasarana 1,2 2 

Pendistribusian/pemakaian 3,4 2 

Jumalh 4 4 

 

Pertanyaan 

1.  Menurut kamu apakah fasilitas di sekolah ini sudah memadai?   

2. Apakah fasilitas yang ada di sekolah sudah menunjang dalam pembelajaran? 

Mengapa?  

3. Apakah sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah berpengaruh dalam 

hasil pembelajaran kalian?   

4. Menurut kamu bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana disekolah ini? 

 

 

  



 
 

 
 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

NO Uraian Ceklis 

 

 

1 

 

 

Profil Sekolah  

 

   

 

 

2 

 

 

 Struktur Organisasi 

 

   

 

 

3 

  

 

Data Siswa  

 

   

 

 

4 

  

 

Data Tenaga Kependidikan 

 

   

 

 

5 

  

 

Data Sarana dan Prasarana 

 

   

 

 

6 

 

 

Dokumen Kelayakan Gedung 

 

   

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

PEDOMAN OBSERVASI 

Aspek Observasi Deskripsi  

Keterangan 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

Mengamati 

Sumber Belajar 

(saran dan 

prasarana yang 

dimiliki sekolah)        

Mengamati 

Gedung dan 

lahan sekolah        

 Perencanaan 

sarana dan 

prasaran       

 Pengadaan 

sarana dan 

prsarana       

Penggunaan 

saran dan 

prasarana        

Pemelihraan 

sarana dan 

prsarana        

 Penghapusan 

saran dan 

prsarana yang 

tidak di pakai       

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

HASIL OBSERVASI 

Pengelolaan Sumber Belajar (Sarana dan Prasarana) Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa SMP Negeri 3 Palopo 

 

Aspek Observasi Deskripsi  

Keterangan 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

Mengamati 

Sumber Belajar 

(saran dan 

prasarana yang 

dimiliki sekolah)  

Sarana dan prasarana SMP Negeri 3 

Palopo cukup lengkap dan sangat 

membantu kegiatan sekolah 

 

 

     

Mengamati 

Gedung dan 

lahan sekolah  

Kondisi Gedung masih bagus tetapi 

masih ada yang perlu di perbaiki, 

sedangkan lahan cukup luas      

Perencanaan 

sarana dan 

prasaran 

 

 

Perencanaan sudah dirancang pada tahun 

ajaran 2019/2020 untuk tahun ajaran 

2020/2021 dengan mendata hasil 

rancangan kebutuhan sarana dan 

prasarana     

 Pengadaan 

sarana dan 

prsarana 

 

Pengadaan dilakukan pada barang yang 

habis pakai atau tidak bisa di pakai lagai 

terus melakukan pengadaan dengan 

membeli.      

Penggunaan 

sarana dan 

prasarana  

 

 

 

Penggunaan atau pemanfaatan sarana 

dan prasarana sesuai dengan kegiatan 

yang akan dilakukan dengan persetujuan 

dengn kepala sekolah, waka sarana dan 

prsarana, kecuali perpustakaan  yang di 

pegang pustakawan     

Pemelihraan 

sarana dan 

prsarana  

Pemeliharaan saran dan prasaran sudah 

baik tetapi masih yang kurang di 

perhatikan yaiu setelah  pengguanaan      

 Penghapusan 

saran dan 

prsarana yang 

tidak di pakai 

Pada penghapusan sarana dan prasarana 

prosedurnya sudah baik  

      

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2.  Hasil Pedoman wawancara 

 

 

Hasil Wawancara Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palopo 



 
 

 
 

 

 

Hasil Wawancara Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palopo Bidang  Sarana 

dan Prasarana 

 



 
 

 
 

 

 

 

Hasil Wawancara Guru SMP Negeri 3 Palopo 



 
 

 
 

 

 

Hasil Wawancara Guru SMP Negeri 3 Palopo 



 
 

 
 

 

 

Hasil Wawancara Guru SMP Negeri 3 Palopo 



 
 

 
 

 

 

Hasil Wawancara Guru SMP Negeri 3 Palopo 

 



 
 

 
 

 
Hasil Wawancara Siswa SMP Negeri 3 Palopo 

 

 

 



 
 

 
 

 
Hasil Observasi Di SMP Negeri 3 Palopo 



 
 

 
 

 
Hasil Dokumentasi Di SMP Negeri 3 Palopo 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3: Foto Dokumentasi 

 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4: Foto Hasil Belajar  

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 5: Validator 
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